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learah Pendidikan Pembangunan 


HARi tgl. 2 Mei jl telah db 
peringati Hari Pendidikan Ka- 
si onak Dan selandlhtuja pada 
harj2 tsb akan diadakan peri 
ngatatL Berbitjara mengenai 
pendidikan banjak sekuli jang 
harus dipikirkan dan harus di 
laksanakan, Kiran j a akan sama 
lain jang merupakan bagjao2 
pula banjaknja dengan hai 2 
daripada revolusi; kita dewasa 
ini 

Memang benar d jika dianggap 
' a hw a kita sem u u telah i 1 a n j a k 
berpikir pLda untuk memenuhi 
tuntutan revolusi. Tetapi aju- 
ga sebalilmja masih b anjak la 
Ki jang belum kita kerdiaksn 
atau kita selesaikan, tega sn i a 
"i a sih b anjak jang harus tfitu 
r. n tangani. 

Demikianlah scainja tidak 
sulit untuk did jawab, d jika ki 
e a tanjakan mengapa. Sebab s e 
bagaimana _ ditegaskan oleh 
Presiden Soekarno, bahwa re¬ 
volusi adalah satu proses jang 
randjang, dan bukan hanja sa 
t u ked jadian sekedjap mata. 

Maka oleh karena jiu seluruh 
bagianS daripada revolusi itu 
d juga tak dapat dirampungkan 
dalam sekedjap mata atau ha 
r.ja dengan mentjiplakan pera 
. ran2 dan undang jang baru 
belaka, atau dengan pepntab2 
sadja. Feraturan2* undan g2 

dan perintah2 hanja akan tjng 
gal perintah2 sadja d jika tidak 
dilaksanakan dengan sebaik - 
baiknnja. 

Tetapi memang soalnya tidak 
>: : edarhana itu. Banjak lagi j g 
harus diperhatika/uija Clutsus 
nja dlm hal jjii d jaga kepada 
p a r a p elak sananj a d i! ap an g 
a n matjam2 itu, Pelak sana2 nja 
harus pula terdiri dari tenaga2 
jang tangguh j banjak memili 
k i keberanian, Sebab Soalnja 
memang revolusi, Heyalusj j g, 
tidak hanja menguntungkan 
k epad a tra disi J a ma. t j d uk m e n 
n i gant u ugk a n k e p ada segala 
peraturan jang ada sadja. Tang 
sangat diperlukan barang tentu 
d juga tenagaS jang revolusio 
ncr dan progresip. Demikian 
pula halnja dihidang pendidik 
kau, diperlukan sekali adanja 
:caaga2 jang mempimjai kebra 
r ja n jang tjukiip untuk mening 
golkan sistim pendidikan jang 
lama, jang sudah tidak laras 
lagi dengan tuntutan revolusi 
Kita ini. 


Tentu d juga arang tidak 
akan menuntut untuk segera 
mentjiptakan sua m jang dapat 
digunakan setjara abadi. £e* 
bab keabadian itu sesungguh- 
uju tidak ada ketjuali keabadi 
an Jtu sendiri, seperti halnja 
kesempurnaan itu djuga tidak 
ada ke t juali kesempurnaan itu 
sendiri. Segala sesuatunja pas- 
li akan berubah dan berkem¬ 
bang maclju, sesuai dengan 
perke mba ngan dan kemudi u ui: 
djamannja, Djuga didalam bi¬ 
dang pendidikan ini tidak ads 
tuntutan semat jam jtu. Tetapi 
diharapkan dan dikehendaki 
sapa j a bidang pendidikan ini- 
pun bisa memenuhi tuntutan 
Uap2 djamannja. 


djkan ini, untuk sekarang i n j 
supaja lelah bisa djijiptakan 
pendidikan sosialis. Tetapi su 
at li sistim pendidikan bara 
untuk pembangunan Sosialis¬ 
me Indonesia. Mengenai hal 
telah kita miliki „Pantjawarda 
n a”, jang sudah tjukup kita 
kenal. Kini tinggal pelaksana¬ 
an daripada itu. Dalam hubu¬ 
ngan ini diperlukan adonja pe 
nelitjan pelaksanaamija, 

Tetapi d i atas semuanja iur, 
jang sangat penting adalah 
bimbingan kepada anak didik 
kita untuk pcrtarnaS tjjnta ke 
pada kere! j a. Tentulah kerdju 
jang sesuaj dengan tuntutan 
perkembangan revolusi. Oleh 
karena itu kiranja sangat d p 



Bagi kita di Indonesia ini. 
disuatu negeri jang rakjatnja 
sedang melaksanakan revolusi, 
untuk mentjapai suatu mas j ti¬ 
rakat adil dan makmur suatu 
m as j arakat sosialis Indo re - ia. 
tentu segala gerak harus di¬ 
arahkan kepada tjita2 revolusi. 
Diarahkan bukan berarti sege¬ 
ra mentjiptakan suatu pendi 
dikan jang sosialis sama seka¬ 
ji, tentu tidak. Sebagaimana 
halnja dibidang2 jaug lainnja, 
jang harus disesuaikan dengan 
perkembangan revolusi, maka 
pendidikan pun harus bisa di¬ 
bawa ked jalan revolusi ini. Ka 
lau sekarang kita sedang me¬ 
laksanakan banting stir, maka 
dihidang pendidikan pun demi 
kian pula harusnja, Kita harus 
herani tinggalkan sama sekali 
sistim pendidikan jang lama, 
dan kita baru s pula mengarah 
■.an si alim pendidikan kita d e 
w asa ini sesuai dengan amanat 
banting stir untuk Berdikari 
dihidang pendidikan ini. Bera 
nj meninggalkan sama sekali 
sistim pendidikan barat dan 
berdiri diatas kepribadian kita 
sendiridihidaag pendidikan, se 
bagaimana diharapkan oleh 
Fr e sid c n/ P e.m i mpm Besar Re¬ 
volusi Bung Karno, 

Djadi kini belum lagi tuntu¬ 
tan kita dalam bidang p e n di¬ 


perlukan lebih*hanjaknja wak¬ 
tu untuk pendidikan praktis 4 
bagi para peiadjar kita. Bu- 
kannja berarti sama sekali me 
njnggalkan pengadjaran teori¬ 
tis, Hanja perlu penambahan 
waktu pendidikan praktis itu 
sendjri. Ini bukan lain ket jual i 
dimaksudkan supaja para pe¬ 
muda kita tega sn j a djuga para 
peiadjar kita mengenal iungsi 
fcerdja jtu dan mengenal akan 
kepentingan daripada revolusi 
kita dewasa ini. 

Bimbingan semat jam i m se¬ 
kaligus akan mendidik para 
pemuda kita jang masih du 
duk dibangku sekalah untuk 
memiliki semangat revolusio 
mr jang tinggi. Disamping itu 
djuga penting sekali bagi pura 
peiadjar kita untuk memiliki 
ke i j jutaan kepada alam jang 
terbentang luas didepan mere 
ka itu. Oleh karena jui pendi 
dikan praktis kira n j a perlu s e 
ka T i disesuaikan dengan keada 
an dan waktu setempat. Dan 
masalah ini akan banjak meru 
berikan sumbangan bagi per¬ 
kembangan revolusi jtu sendi¬ 
ri, Dan ini adalah pula hara 
pan daripada para pendukung 
revolusi, karena dengan demik'i 
an akan menanam rasa tijnta 
kepada tanah air dan kekaja- 
annja. Dan jang lebih pmtipg 


loridK 



mm 


Keberanian berpidato dimuka 
umum perlu latihan. 


lagi adalah pendidjk.-m untuk 
d a p at men g gii n akan k e k a j aan 
alam jang kita m[liki untuk di 
manfaatkan bagi kehidupan ki 
ta sendiri. 

Demikianlah singkaknja se¬ 
karang kita harus dapat n eng 
usahakan sistjm pendidikan 
pertama2 kearah patriotisme 
untuk dapat memenuhi tuntut 
m revolusi mendidik kader2 
untuk pembangunan Sosjalis- 
iiie. Demikianlah pendapat kita 
untuk membantu niemperkem 
tang kau' pendidikan nasional 
kira. 

Jfc; 3 M&s 1955,— 


* a T'A si K6TJH 



— Palge panggilan 
dan df^njang sehah 

ndak tjotiok sama kepribadian, 
— Djuga „ndoro'^an, ja!?. 




DALAM NEGERI: 

BERDIRI DIATAS KAKI SENDIRI. 

(H), 


MENURUT kdadaafn# 
mjata dajnj {hasli.2 jjamg. teHhh 
Kita tjapaj!, sekarang tahap revo 
lusl fkjja Nasicnai Demokrat^ 
auidaih ihaniiPirr selesai. 

Dalam tahap NasfjonM Demo 
kratiis jtaji Revolusi kita telah 
ntendjjieboi mkolijm dan feodlafl 
isma iilrutuk; dapat n^ojelengl 
garakah Oata^lce blid upafn. 1 N asi o 
nal Km g demotaaito. 

Searang kita melangkahi ke 
tahap sel&ofdjuJtinija, Re v Difusi 
kita mulai memasuki tahap jg 
Kfedna; jaiuu tahap SOSIALIS 
ME INDONESIA, 

Tahis|p kedua ini adalah dj,us 
tru tafep Pembanguinlaii ' J Kita 
harus membangun 5 ' kilta harus 
bekerdijia keras kita harus 
membanting tuliang memeras 
kjte pi.dj|a tenaga' itetuk mem 
bangun Sosiiafeme Indonesia 
itu. 

Seperti telah ber-idangS kali 
kuk&tafcaii; Sosialisme tidak 
akan dijatuh begitu sadja dari 
langit seperti air embun diwak 
tu malam, tetapi Sosialisme h(a 
rus kata bangun, harus Mta bi 
na, (hiarus kita per diuangkan* 
dapau mdJafcsanakan, 
menyukseskan pembangunan, So 
&inlisme s eb a gaji tahap-hedua 
da-rip^da Revolusi kita seka¬ 
rang iri'i 0ta harus mengtal 
tjur leburkan kapitalisme dan 
liekolim, 'koreng kapitalisme 
d ain mekotim itulah lawan So 
siaiiis me, musuh beb u jiuvan d a 
ripada SosiaHiame. 

Sosi^Ssme iiang akan kita, ba 
ngu n aidalah Sosialisme Indo 
nus[% jalin; SOSIALISME BER 
dasarkan fantjasila. 

Kita hatms membanting tu. 
tang, memerai otalk dan, meme 
; n as keringat untuk memiba- 
ngirn fiiifarabs^amit bn g i masjia 
raika't Sosialis Indonesia itu, 
iMu: Masijara'kaft adil d|ad 

makmur t adil dan, makmur nia 
teriil drjh spiirituiil berdasar 
kan PasnlSasiiila, Masjiaraikat So 
siailis sematljfam /yfcui sldalab ma 
ajarafkat Sosialis denga^ sja- 
rat2 sosdiai-ekonomajs jang tftng 
gb dengan atat2 hidup jang 
seljinggi2n]R alat komuinikasS 


liang semodeoin^nja^ sm£u ma 
sjaralkat dalam taiiaf elektro¬ 
nis liang tjUkuip sandang dan 
Ijmkup panafain. 

Usntuk menjidlbngg arakan Ma 
jsprafeafc i.SdsfeUijsme^ .rk}ita ha 
trus melanljjiairkao pembangun 
m setjlaira berentjiana t kareoa 
pembangunan Sosialisme ada¬ 
lah pembanguinaiii berentjamia* 
Jaitui PEMBANGUNAN TER 
PIMPIN, 

Pralkbek2 liberal dalam pestt 
bainguniaa, (harus kita kikis ba 
bas sama sekaili. Segila kegijat 
a n pembangunan Negara dain 
Masjiahalkiat harus kita satukan 
mtnidjiacfr Qnie eoordimfted 
Unit' One coordljniated Whole. 

Han.ja dengan persatuan dan 
kesiatan gerak m dha pemba* 
ngrn^an jang terpimpin ijMahv 
M.asifaiialkat Sosiali^ linjdGrtessia 
dapat segera k|ta wudjuclkan, 
Tarajf ipertumbuihain Revolusi 
kita sekarang menuntut dari 
pmda Ikijtai dftsipl^n^osiM jang 
lebih toggi dan lebih mantap 
daripada wakitu jang sud'a0i2., 

Terpimpin satu Pola 

Pembangunan Nasional Semes 
ta Berentjaiia, kegkatan Peme 
dimtjah dan Masjartkat baru s 
kita tingkaten da n dj uruskan 
kdarah tert^ptaEnja Tata-Pere 
konomiian berdasarkan Pasal 33 
Undang-undang Dasar kita 
1945, jiaatu EKONOMI TER 
PIMPIN. 

Politik NasionuJ, 

SEDJAK ku-utjsp^m picUnto 
ku T A VIP pada tanggal 17 
Agusftus 1964 perkembangan Rt> 
v ¥ olus(i (kita mengikuti 'garis per 
tuimbuLhiLmija jang selalu mu 
hingka^ terus-inenerus mening 
kat niiaJkiin tinggi menudju per 
wudjudati tudjjwaMja j g sung 
givh besar. Revolusi kita ber- 
djaian dengan deravs, lari de¬ 
ngan tjepat langsung men|ud(j!u 
ke sasar dnnijja. 

Dengan te^tdh 'terselesaikan 
n j a kdajmdnjain di Sula'wesi Se- 
latan j tamaitilah riwiaijat gerom 
bolaini2 pengaltjjlau 'keDiiiwian! da 
Imn negeri kita. 


S e cij'% terte mbak m a tinja 

Kahar Muzakar pada tanggal 
3 Februs^j taihuo ini, beradik 
feh gangguam dan pengatjau 
kehidupajiij Rakjatt Sulawesi 
Selaltain, Dao sekarang Rakjfat 
t u laii kemb alij ke r u mah ladang 
»Ja nxasl^ig2 bebas dairj keta 
kutan. dain antjanian. untuK me 
LafnidjuitJkam pemMngiman dise 
ga'\ r A bidang. 

Rakjat Sulawesi Selata^ te* 
M\ mendapatkaini kembali ke 
gaifrahEn dan kegembiraan ke 
hidupaminja untuk segera ber 
tja^ftjut taliwondo menijingaing 
km Ifengan badjiiina^i^ memeras 
ker^ngait datn membanting tu 
Jang] untuk membangun Sulawe 
£i nteindjaldi JUmbimg^angan 
daripada Republik Indonesia, 

Pemerintah dJan segeniaip Rak 
3at diseluruh Tana r Air iikut 
bersuka gembira dengu n , Rak 
Liait Sdfeiwesij Setaitam dan ber 
sjukur kehiadiirat Allah s.w.t, 
serta berterimak asih kepada 
Angkatan Bersonjdjata kita jg 
teiiaih meinij!dlie^:'|Kan tugasnja 
dengan sempurna. (Hadirin ber 
tapuk tlangai>Red), 

Peristiwa PROKLAMASI BE 
BAS BUTA HURUF segenap 
RaKat seluruh Indonesia pada 
tanggal 31 Desember 1964, jg 
diikuti dengan KOMANDO PE 
LAKSANAAN KE1VADJIBAN 
BELADJAR disdluruh Indone 
si a mtoiamb-ah betapa besarnja 
’Naftjjomal achlevemeruL 7 Revo 
■lusi kjita. tang: sungguM me 
ngagujmkafn Dnniiai., 

Rcvol-usi Indonesia mtjatia2 
adalltah Revolusi MAHAiBESAI! 
j-mg to lah membuat RakiJiait 

kga mendjadii Ralkjat «jang be 
duj!a djiuang dan prestaisj 
njv», banglsa jiang sungguh 
giaih perkara. 

DiJttngaih-tengahi Rakjiat jiang 
berdljuang ? Rakjat jung meng 
gelora semjaingat revolusioner 
n ja, daJliam melatalniaton- Re 
volusi Parfemuka kita ini, 
terUihiatl ah persatw.o dan ke 
gteong') rojongi^o inisjmoinall pro 
gres ip-re volnsfion er jiang ma 
3?5h Ikofkoh' dan mendalam di 


sertai dengan disjfdim-iiassionial 
jang memfradja. 

Sunggdh pKfiltas disafeng- 
km bahwa semqntaira Pemain 
pin2njia telah Itedkena oleh go 
d?jan-kiaitan-p^rtjeUok dan 
dig-enmuitj ottelh djebakatiS 
beral|smo dan infiifliirjftsi daripa 
du aubversj bUkoIjjm, 

Uintuk mengembdlikm kmi 
js uham» Efentuk membilna keaa- 
tuan dalam tubuh Revolusi 
dain gertak perdjuamgait kita jlg 
sedang memunii|jia!k |tu sampfai 
1% Pres idem/'Pemimpin Beear 
Revoliisj mempeadeimikan 10 
Partai NhsaJkom paJla tanggal 
12 Desember 1964 dl Istana Bo 
gor, jang MhaimJduliOHah* dar 
pat mengemhaEiikan ipersatuiui 
atas dasar !|ka'tanHkebutatan te 
kaid^ i ; ang kmi terkenal dengpm 
nama: DEKLARASI BOGOR* 

Deklarasi Bogor ituliah (kebu 
laitm tekad Partai2 Na&aJkom 
k|tai. 

Deikiairasj, Bo^nr itulah tj#r 
min persiatuafn, d^nj klesatnan 
tekad Partai2 Nasakom iijtir 
Deklarasi B-ggor itulah jang ba 
us kita \vud(jludk^ dengam 
demi (kemenangan Revo 
lusj (kita, demi kedSapjaaini dan 
kebesaran peTdjuangan Rakjat 
kita* 

Tidakkah meodjiadi kewap 
djilban kita semua, dmsusnj^ 
para Pimplinatti, Partai# peniait 
daJ^ngainHi Dekla^afci BogoT rt 
untuk n^afksa0akan tob^Bat 
am tekad jtu?. Untuk meinaAiain 
kan kebulatan tekad itu kepa 
,da para enggota^hij^i. kepadfsr 
para pengikuftaij^ deiii kepada 
seluruh Ralkjat Indot^esia? 
agar betul2 bulat-sebuiatwJU 
taJEnpa itekad kita untuk menga 
maOkam apa jang tersurat dsfl 
iersir^i (Ir^am D^kjami Bo 
gor jjtu? Adalah meiildijiadi; ke 
wa4jiibajn Pimpinan, Partajp 
untuk m&ngkokohkefiii persatu 
aMiasioniai fkiitk i unitulk meng 
ge mblleng Kes atuahHciasIo nal } 
Rakljat kita, untt6c mengaman 
km ibebuiBaitan tdkad Rakdjat 
lqta, [guna memmangkhmi Revo 
lusi Inidan€iS[i!a l J 

Sebagi, MANDATARIS MP 
RS saja mengadjiaHc saudara2 
untuk segera "meanbasitjng 

uinftuk segoi'a miengosek 
si untuk segena mengit 

kis^habis fkielemahjanS Mta, gu 
na memperkuat KETCAHAN 
AN Revolusi 'kita. 


j? 
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PESAT" 


Dr. H. Roeslan fibdulgoni pada Peringatan Hari Kariku 


ga, membangun sosial-; sme In¬ 
donesia berdasarkan Pantja Si 
]a berlandas a n. M&mpol/Usdek 
dan menentang feodalisme, ko- 


(II - habis) 

K|ta t[dak dapat menjusun multi-komplekan satu negara dalam2nja d jiwa revolusi Nasi 

Negara dan tidak dapat menju jang bebas daTj pendjadjahan, onal kita jang meminta tiga 

- .i masjarakat bjla kita tidak revolusi politik, cieh karena sjarat mutlak; Romantik, dina 

mengerti soaI2 wanita, kata Dr, kita merobah sistim feodalis- mi k, dialektik, romantik dfsaa 

oeslan Abdulganj. me 5 slstim parlementer demo^ mik dan dieiekbk jang bukan 

Tanpa mengurangi arti Eab2 kraS i dengan sistim demokra- sadja bersarang didada pernim 

rUlumnja, bendaknja Sdr.S sHerpEmpin, revolusi ekonomi Pin, tetapi romantik, dinamik, 

memaham] b e nar2 dan seda- oleh kita merobah sjs- di ale k t-; k jang menggelora djsc 

n-dalamnja bagian tersehir ekonomi kolonial mendja- luruh hat^nja kaum wanita Irt 

daripada kitab „Sarinah” ten- ^ ekonomi nasional, revolusi donesja umumnja, wanita dise- 

tang kedudukan Sarinah dalam ^s\al } oleh karena k[ta merob luruh Djawa Tengah pada chu 

perdjoangan Republik Indone- aa h kapitalisme dan i m susnja dipertegas pula dengan 

=ja dan harus <5 i d jadikan pedo Perialisme mendjadi satu »is- men-TAVIP-kan segenap djiwa- 

man pula bagi tiap2 gerakan sosialisme, revolusi kulturil, raga 5audara2 sorta mojakinj 

r. : ta revolousioner dewasa karena kita mcrobali kul- benar2 IIukum2 R^volusj tidak 

imluk memenangkan ftevo tui 3 Sin^ jang telah berakai d^ dapat berSikap lain daripada 

dan Dwikora. Perdjoangan didalam tubuh bangsa Indone ikut menggalang persatuan na 

Sarinah merupakan kelandjut- *i a mendjadi kultur Indonesia s^onal jang revolusioner, dju- 

an daripada perdjuoangan dan Bsi * berdasarkan atas ke^ g a diantara wanita dan priia, 

mgorhanan Kartini, saja ula- P^'dian Indonesia sendiri. memperkuat kedudukan keluar 

= kembali seruan Bung. Kar 

, Peranan wanita, 

: pada waktu itu jang berka* 

:.v ; „Hai wanita Indonesiai Peranan dan tugas wanita di 

v adi ih revolusi,- . tiada tengah2 revolusi kita jang ser 

kemenangan revolusioner djp ba-pantjamuka Unilah mengha lonia lSBie " an i^Penalismc. 
ks jada wanita revolusioner, harttskan kaum wanita di Dja 
. ri tiada wanita revolusioner* wa Tejah chususnja dan Indo Gar-:a ketegasan sikap [ni ha 
Ijika tiada pedoman revolusi- nesja pada umumnja dewasa rus ditarik terus dalam tingkat 
/::,:rr inj ikut bergerak dalam baris- per d juangan rakjat dan pemo 

an revolusioner, rlntah kita dewasa ini, jang di 

Berdasarkan teori Bung Kar bawah pimpinan Presiden Pe- 

no dalam Bab ke-V dar buku mimpin Besar Revolusi Bung 

i’ p \vt\h^a ^ nHvrip< 2 ^!**nsn lip J? Sarinah” tentang adsnja Ksrr.o kmi menegaskan pro- 

* ? ^ l I tingkat2 dalam sedjarah per- gram dihidang ekonomi „mem 

j- a ‘. ia -i .^ L , - f n djoangan kaum wanita ditjn- banting sfrr” dengan prinsip 
- - n j. re\ousi wanj a, ^ ^ dari Eropa-Ba berdiri diatas kak[ sendiri. di- 

r.'shpun wanita Indonesia sg* ^ dengaii adanja : Mang politik mensukseskan 

barang* lain dalam alam pikir- ^ J ,r, f * ' . ts * i. 

&r «j a dalam tindak tsmdukm a a ^ aktivitas „onder-ansjes” tersJeng fc aranra Konefo dan 
. ' a , 1 a J dan dames-kransies” dari wa I^^onosia sambil memperkuat 

■aggflr^H. "K X "kZ-b/iSL S S »•« mmu-Mm. nsgnra2 

,:-4 iolu 1 Saiidara2 tempo ha «m-hartawan, dimaea sebelum ^ d “ f*P htv^'m 

r; telah menggelari Sarinah- Revolusi Amerika dan Revolu- ^ ^2 mengkikifrh.bt 2 . im 
PnWiVi-mhino PeraTitiis, sebagai tingkat- perialisme kultur d, jang tid^k 
, - Indone Sia Pembimbing J - ’ ° 1 tjotjok dengar, kepribadian ki- 

Agung Gerakan Wamta Revolu KCSd ^ j . /: L„ r \ ~ : 

s ener Indonesia”, Satu respon ^ gerakan „feminisme men - s i- 
se daripada penggelaran itu, ia ^ ai1 ^ „patriarchaat , dengan 
d- -kalau Bung Karno meli tutltutan persamaan hak dan Soal2 chesus. 

hai wanita2 berkumpul dengan ^dudukan dengan kaum pria Bahwa kaum waBita Indone 
badju kebajanja jang pantja- 0 hidang , sebagai hng g . a mcn gi iadapi perS oalan2 chu 

warna atau aneka-warna, meli Kat Ke-mia, gus, disebabkan karena kodrat 

hat kain hatiknja jang hagu^S, c) S?aksi ' aks i wanita S0Bia3iS) nja dan fungsinja dalam lingka 
melibat mukanja jang ber-ser^ bor-sama2 dengan kaum laki2” ; ran runiah-tangga dan keluar- 
?:r;, melihat s[nar matanja jg. dan meninggalkan teori-faseis- g a , hai jni tidak membebaskan 
laksana sinar bintang djlangit men;ja Hitler teptang bidang- dirinja dar[ kewadjiban untuk 
,:ng abadi, pada waktu itu be aktivitas kaum wanita di 4-K, setjara minimal memahami per 
..r i berkata pada pembukaan jajtu Kirche, kuche, Kinder, soalan2 Revolusi kiita. Adapun 
k ngres ke-10 Kongres Wanita Klejder, untuk ber-sama2 de- lingkaran keluarga jang men 
Irdonesia di Djakarta tahun j g hgan kaum prja membangun, djadi pangkal perdjoangan ka 
’alu — „saja mempunjai pera kan sosialisme, sebagai tingkat um wanita dan pria, harus da- 
*:aan bahwa saja ini berdjoang ke-tiga. pat dilihat dalam „interkonek^ 

dalam taman-sar[ jang indah Maka setiap gerakan wanita sinja” dan „interwoven’^nja de 
mendapat ilham mengenai ke- Indonesia jang menjad.sri se- ngan lingkaran2 jang lebih lu- 


Untuk itu haruskah wanita2 
rta terus menerus revolusio- 
rer .. dapatkah kita pisah 


as, jakni Ijngkaran masjarakat 
dan Negara, jang sedang ber¬ 
transisi dan berrevolusi Uni, se 
bagai bagian bagi daripada 
lingkaran dunja internasional s 
terutama dari dunia „the new 
eniergjng forces M 5 kolonialisme 
dan neo-kolordaiisme, menudju 
k e arah kemerdekaan, kebebas^ 
an, keadilan dan kesedjahtera- 
an bagi seluruh bangsa2 djselu 
ruh dunia. 

Sel jal an d e n ga n ut j a pa i * 
Bung Karno di dalam „Sari- 
nah”, bahwa : ™ „Sedjak dari 
tahun 1028 saja mengandjur- 
kan kepada wanita Indonesia 
untuk memborong ketigia2 ting 
katari itu didalam satu gelom¬ 
bang j'ang ftiaba-sakti membo 
tong tingkat kesatu dan ting. 
kat kedua tingkat tiga itu (jg 
didalam niasjarakat kita objek 
tip tentu ada) didalam satu 
snitese program perdjoangan 
wanita, jang bersama2 dengan 
Iaki2 (tidak anti Iaki2) betul2 
menggegap gempita kail tenaga 
nasional. Dan sekarang dida¬ 
lam revolusi nasional kita Inj, 
Iebfh2 lagi saja mendengung, 
kan kenada wanita Indonesia 
m pa j a pem i mp in2n j a tj a ka p 
menjus lui siniese-program jang 
demikian itu” — mendorong 
Musjawarah Kesedjahteraan 
Keluarga jang dimulai pada ha 
ri ini untuk inenelorkan satu 
progran j;ang revoMoner di 
tudjukan ke arah pengintegra¬ 
sian diantara lingkaran^ kelu¬ 
arga lingkaran^ masjarakat 
dan lingkaran Negara dite¬ 
ngahi revolusi ktta. dewasa ini 
demikian prasaran Menko Dr, 
Roeslan pada musjawarah Ke- 
sedjahteraan Keluarga seluruh 
Djawa Tengah. 
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ffiaf eikralba Arab Selatan Jang Bergolak 


Jaman Selatan 

Daerah in| dahulu difetia] derasi ini. Barulah pada per- 
dengan naina Arah i a Selatan^ mulaan tahun 1959 seludah pe 
tetspj dalam Sidang Dewan L\ nguasa 2 Inggeris melakukan 
ga Arab pada tanggal is Mei tekana &2 dan suapan 2 maka 
1^4 jang lalu Jaman meminta apa jang dinamakan FAS (”Fe 
agar supaja Arab ia £felata n in i derasi Arah Selatan”) jaitu 
dinamakan Jaman Selatan j g, "Malaysia” di Timur Tengah 
terdjadjah (The Oecupied Sou dipaksakan pembentukannja de 
thern Yemen), Permintaan itu ngan beranggotakan 11 diluar 
tfilm dlaetucLiui dan disjahkan 25 kesultanan diwilajah Arab 
eieh dewan t^b. Selatan, Sebagai suatu ”naga_ 

ra baru” jang "kemerdekaan. 

Pada tanggsj 6 September n j a" masih ditangguhkan, ti. 
1822 dengan mengadakan per daik diperbolehkan berhubung 
djiindjjan perdagangan dengan an dengan luar negeri tanpa 
Sultan L ahad j dan Aid e n, log seidjin dari persetudj uan dgn : 
^geris memulai pendjiadjahan, ” Federasi” tsb untuk mengga 
nja. Menurut perdjandjian itu buugkan Adert kedalam "FAS” 
Inggeris diberi sebagian pela„ Pads sidang "Konferensi Kon 
bTihan Aden untuk keperluan stitusi Arab Selatan" diputus^ 
kapal2uja, tetapi pada tangga) kan bahwa "FAS" akan djbsl 
19 D Januari 1839 Inggeris dc rikan "kemerdekaan penuh” 
ngan sc-w<mang2 melanggar oleh Inggeris pada tahun 1963 
perdjandjian dengan djalan jang akan datang- 
menduduk] Aden dengan tkeku 
ata n berseMjatanja, Pada th. & _ _ 

1382 Inggerfe tolan membel j Rakeka t '™’\ 

daerah seluas 85 mil persegi Kita mengetahui bahwa saa, 
diprikitar Aden dari Sultan so ;jaj sc'karang diwilajah apa j» 
tempat. Sesudah perang dunia dinamakan "F AS" ini pasu&T 
per t ama j Inggeris menguasai an 2 bersendjata Ingkeris dipu 
seluruh daerah Jaman Selatan satfcrn di Mukayras, Dhala Dc 
int- Tetapi boikot tuntutan kc kom dan daersh 2 laprnja An° 
ras jang tidak henti 2 nja dari , katan Laut Inggeris ' janH bc “ 
Jaman maka pada tahun 1034 pa , rgka i all diteluk Tawahi te 
Inggris terpaksa mengadakan rus-menerus mengadakan pj 
perd^andjian jang mengakui tro i^ tlibagian Selatan Laut Me 
hak Jaman a t as daerah Jaman ratij Laut Arab dan di Teluk 

Selatan, Achirnja sesudah sele p e j 3 j S Pangkalan udara Ingge 
sai perang di; n ia kedua. Ing- r j s djuga terdapat disana bah 
gerls melanggar samasekali km pangkalan ‘ , udara d { wUa 

perajandjian itu dan meotja. jj ab] j n j adalah pangkalan uda 
but haik Jaman atas Jaman S s ra j^g paljng kuat di antara 
j a l an - jjangkalan 2 Inggeris lainnja, 

Pada tahun 1981 markas besar 
Terhentaiknja "FAS" ("Fede. tentara Inggeris di Timur Te 
rasi Arab Seiatau"). ngah dipindahkan dari Cyprus 

ke Aden sedangkan Angkatan 
Pada reiitjauanja jang peria Laut n, i a 'dipindahkan ke Bah- 
ma, inggeris akan membentuk rejn. Disamping itu Inggeris 
sebuah negara federasi jang djuga sibuk' ' mendjadikan A- 
fcesar, termasuk daerah djadja den daerah pangkalan nuklir 
haimja 1 di Aden, Protektorat da n atomnja. Tetapi sebenar 
Aden, Trucial Oman, Kesulfa n ja kepentingan pokok dari 
nan Masgat Qarar dan Bahre inggeris diwilajah M adalah 
in; tetapi rcntjana ini tidak minjak, hubimgannja dengan 
dapat dii'eaiisasi oleh karena matarantai politik perang agre 
kontradiksi^ jang antagonistis s inj a terhadap ’ rakjaf .2 .Arab 
diantara boneka 2 Inggeris sen dan rakjat 2 Asia dan Afrika 
diri mengenai keanggotaan f e lainnja. 


Perspekfifflja, 

Sebagaimana ihalnja dengap 
rakjat Oman jang sedang ber 
d juang angkat sendjafa untuk 
membebaskan aegerinja darj 
tjengkeraman imperialisme 
° maH * Inggeris, ralkjat Jaman Sela- 

Hevolusi Oman fch ibsa d) P npnn t erus - mfenCTUS ,n « lafe B 
muki dengan pemberontakan . J an S gagah 

besar raikjat Oman dengan m ^ rani . terhadap imper-alisme 

djuan untuk membebaskan m ? ggeriS : dan memgembang. 
nah.airnja dari penaklukan im kan , perlawana / i2 mendjadi 
Perialisme Inggeris Beberana f ra ' kan P^ebasan nasional 
faktor dalam dan luar l)e geri ^" gari menem P uh d J alan ^ 
telah membantu melantiarkan d J uai ^ aK ^sendjata. Dan de 
petjahnja pemberontakan tsb “ gS “ m * n i n ^atnja per 
Sultan Albou Said tidak sad ja bersendja t a ini ma- 

menjimpang dari prinsip ke- pada ,l gl , 2 f Djurit P 84 di 
Iinaman da R tradisi2nja tela Sa “ a “~ jbllkola KepublJIk A, 
Pi djuga telah membawa nege Jaman telah dlbentuk de ‘ 
ri ini kedalam pengaruh dan ngan T m °5 an,sasi ,pe ^ 
perintah2 asing. Kaum imperi mgan <bers endjata jang diberi 
alis inentjampuri urusan da nama Froat Pembe ' ba5an Ja - 
lam negeri Oman dan memb nian SeIatan ' T!engan terben ' 
tjah-ibelah nasionalisme Arab tu mja f^nisasj mi, maka 

jang didjundjumg tingcj olel) rak J a t -^man Selatan telah 
rafcjat Oman, men-dapatlkan alat ditan.gaimja 

sendiri guna memibetoasikan di^ 
Pada tahun 1957 imperialja *inja darj Ibelenggu im^perjalis 
Inggerjs dan antdc2nja jaitu Inggeris jang dengan !kfi 
orang2 jang memegang' kehua mendirTkan "Federasi 
saan Museat mengira bahwa rab Selatan” akan t^tap men-, 
mereka telah menguasai keada duminasj wjlajah Jaman Se~ 
an setelah perang tahun 1955 latan. 
dan 1953. Mereka mengchajak 

■>an bahw ? a rakjat Oman akan Perdjuangan heroik rakjat2 
menenma mereka sebagaj p e ^ Tman Selatan xintu k mengga 
nguasa jang sjah dan boleh n j, an g "FAS” dan perdjuangan 
berdominasi dengaii^sifka ha 0 man mtngus.ir irnpenailisme 
l -j a sendirp Tetapi apa jang mggearij darj negerinja guna 
te.a j«L£i Pada bulan Djuli '57 memtobaSka-n negeri mereka 
lakjat Oman menjatakan pe, m4sing2 dan unt uk menentu 
rang pembe.basannja, dan selu ^ an nas[bn j a sendiri, telah 
rui wilajan Oman bangkit me mendapat simpati dan duku 
lawan kezaliman Muscat dap tlgaT1 | ang iuas d ari ralcjat2 
imperialisme Inggeris. Ingge, eedunia 
ris t^lah menindas perang pem 
babasan ini dengan mengguna 

kan semua kekuatan militer' Seb * ga[ 1 tailda ^ti^owan 
nja baik angkatan laut darat te ' mdap P^djuangan mtreka, 
maupun udaranja jang berada P^ me rintah Republik Arab 
diwilajah Arab Selatan da n di JamaB teIah dj 

Timur Tengah. [Pfedjuang2 m bc?n tuknja perwakilan Front 
sionalis Oman dewasa ini ^ ? eiBbeba ^n Jaman Selatan 
lah menggunakan sendjata^ berkedudukan di Sana, 
modern. Mereka Lis„nienerus sedangkan pejmjntah RAF dan 
mempersendj ataj diri dengan P^uierjntab. Republik Syria, to 
sendjata2 rampasan dari kamp l£dl uienjetudjui djuga adaim 
kamp serdadu musuh, da u da Perwakilan Imamat Oman ma 
ri puntjak2 gunung me]antjar di Kairo dan Damaseus, 

kan perang2 gerilja jang ber-. Mohammad el; Harithi wakil 
skala luas, Serangan2 imiereka Imam a f Oman di Ka'iro pada 
jang beroijk^ menjebabkan Ing t^hun 1960 telah memperdju 
gerfc menutup salah satu pang angkan pengakuan PBB t^irba 
kalam militer dao panglkalan dap Omarr tatapi hasilnja 
udaranja disana, sia2 belaka. 
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KONFERENSI ASIA - AFRIKA PERTAMA DI BANDUNG 
MERUPAKAN PERISTIWA JANG TAK TERLUPAKAN 

AMANAT PANGERAN NOROAN 1>GN PERINGATAN BA DO M SIHANOUK BERKENA 

SAWARSA KONPP, A A KE I 


nar2 tersapu bersih dari bumi 
Asin, di mana mereka d juga se 
dang mengalami kehantjuran 
serta mendljurus kepada -kema 
tiannja dibtenua Afrika, 

Nampaknja, tak ada jang 


dan Laos adalah tjontoli tra~ 
gik dan bukti dari prakfskS 
kaum imperialis dini hal int 

Dalam hubungan ini, Kam- 
frodja tetap bertekad untuk 
berpegang teguh pada prinsip 
jang telah i,letakkan pada Kon 
per etis i Bandung- chususnja 
dalam mempersatukan seluruh 


nindasan mereka (kautn invpe 

. P^api, harapan negara sahabat untuk mela^ 
».. d ll ? A nampaiknja ser W an dan mengalahkan musuh 


b a berachir dongan penuh ke 
ketjewaan. 


ber&ama ] imperialis. 

Kali ini, kita semua menjak 
s ikan sekali lagi bagaimana 


Kepada Negara Kambodja, 

Pangtran Norodom Sihaneuk* 
dalam amanatnja jang disam 
paik&n berkenan dengan peri 
ngatan Dasawarsa Kgperens'i 
As}a w Afri'ka ke-L a,L menjata 
ka n, bahwa peristiwa jang ter 
d j adi ld laron j*l, sedjak P re 
B 4 Jden Sukarn-o membuka Ko 
peron sj Afrika- Asia peria m a 
di Bandung jang dihadiri oleh 
600 delegasi berbagai iitgara 
AA, merupakan peristiwa jng 
tak akan terlupakan dalam se 
d j arah koma u us ia a n. 

Pada kesempatan tersebut, 

Aisitok Besar Kemerdekaan dan keutuhan, wiladafenja, akan laksanakan gagasan "daripada ratfat” ian*** bST 'diperibu^k' 

Indonesia dan ptmjmpin Besa r gaB gg u . p dan. dapat dengan le kampanje herentjana jang te_ Am me ndjadikan kembali se. 

hiasa beterdjasama da]am su lah dibuat sebelraimja^ keku- j “ ruh has q sena sumher2 alami 

ssana damai da n dapat mewu atau ini berdjalan sedjak th. nia £ebagaj bahan untuk ke.se 

cjudkan semua potensi2 mere 1566. tidak untuk sekedar hen " c "" ' ■ ■ — * 1 * 


_ Untuk 'koalisi baru dari ke 

akan menghalangi berkembang j^ta» Jang tumbuh didunja imperialis mfekkufean “serang¬ 
ga titd'juan 'kearah dunia ba. Barat, Sang dibakar dan dido an melawan dan memusuhi rak 
ru , berfandaskan P&d* rasa r ^f ohfc adanja nafsu impe- .j at g dan negara Indotjina. Tak 
pengudaraan jang mendalam, r i sl i^ untuk menemukan :kem wu kei^hinnSnia 1 menggaris 
rasa saling menuai, W muksnja jang sudah ru. J* S£j fira’ ada !LL 

na seluruh negara dan rakjat sak dan oleh ambruknja fcolo- ada Jang b . isa dirahasiakan da 

jang diwakili dalam konjen njaiisme, mereka mengangkat- lam , permusuhan kaum impe- 
sj tersebut, pada achimja kan tiara baru dan berbahaja utk. r ; a ] is j ni _ ; a im untuk men 

bebas dari segala ikatan dan bisa berhasil. Untuk itu, chu djadjkan'kembali Indotjina se 

anti aman bagi kemerdekaan sirsnja bagi usaha guna me- baga negara dan wilajah dari 


Revolusi Indonscdu telahmemu 
k akan sesuatu usul, agar lang 
kah2 kita^tgera dapat djdasat 
ksoft .patfa sombojau lushiur Jang 
herbunji s, Live le-t Uve 1 ’ dan 
,J Uiiiiy and Diversity”, jng 
kemudian mtndjiwai dan mett 
dasari besepubjh pr'msjp jang 


ka jang telah ada* dak menggagalkan serta men 

tjoba menggulingkan Konpe- 
Agresi jang tak kenal malu, rensi Bandung, bahkan d juga 
t j arak jang lebih senang meng berusaha keras unjuk mengge 
gunakan kekerasan dan penin rogoti serja merongrong dan 


djahteraanhja sendiri. Tapi kj 
ni, kita jak akan tinggal diam 

Achlrnja^ dengan menjala- 
kan persetudjuamija jg penuh 
Presiden 


terkandung dalabi komunike dasa „ dalam segala bentuknja, membuat 'piagam PBB t»k ber t crhadap P*» 6 ©»*» ™ . 

terachir KonperensT tersebut. se rba terkutuk dan ditangkis guna lagi; Dan dalam menglm 

pada saat kapanpun okh keku bangi kegiatan 1 ini mereka me 
Pada s&at itu f henar2 kita atan rakjat jang bersatu deng^ nindas segala jang dapat ^i_ 
diilhami; oleh kepertjajaan M penuh rasa, persaudaraan tindas, 
dalam serta bajak [nan jang dikalangau kita 5 j situ rakjat 

mendalam, ibagi majuan kita, jang selama M pernah m'eng Merdka menandingi slogan r“ r i angsll& g dalam wah 

Kolonialisme Barat akan, be- alami penderitaan akibat pe_ kita .jang herbunji: 'Uive and ^enua ® \ ... 3 . A1 


atan Iai« didunia .ini jang da 
pat. Mengatasi dan mengalah¬ 
kan kita, Pangeran Noradom 
' Sjhanoiik menjatakan: ”K:dau 
nanti Konperensi Afrika .Asia 


SARDJANA2 AMERIKA MENGUTUK PERANG GAS 
RATJUN AS DI VIETNAM SELATAN 

FEDERASI SARDJANA AMERIKA mengetjam peng¬ 
gunaan gas ratlura oleh AS di Vietnam Selatan, demikian 
menurut berita dari Washington, 

Fttd&rasS itu, suatu org&ntaasi beranggota kan 

*^SOO lebih ^ardiana Amerika, mengatakan dalam sebuah 
pemjataan komarm^ „kemj merasa d|idjik moral 

bahwa AS sampai mendiadi pihak jang monggirnakan sen- 
djata2 jang akibainig tidak momandang bulu itu^ dengan 
keefektifan utama terhadap p&nduduk sipil"* 

$$bu&h lagj berita pers AS mengatakan, setelah men 
dengar brkflng M^N^mara tentang penggunegn gas rati^n 
ofeh AS di Vietnam, Senator Joseph S, Clark <dari Partai 
Demokrat-Pen^hiivariiia) mengatakani kepada para wartawan 
bahwa ia mempunj&i , f pand«ngan jang suram terha¬ 

dap penggunaan stt]ap dienfs gss 7 ' dalam peperangan* 
„Sela menjetaikaottja (panggimaan gas}"* „Kita sedeng 
melangkah mundur kearah kebmdapan'l demikian kata 
senator itu* — <H«inhua)* — 


let live” dengan ”Dostroy and t« Jang tidak 
oppress’', dan ”Undty in Diver ^ * bokb menjatei- 
tity” dengan and ru- ^"Uuatan jg terga 


Tak ada kekuatan lain 
jang mengalahkan kita* 

Dalam pada itu Kepala Ne¬ 
gara Kambodja t$b mengungu 
kapkan kembali bagaimana g a 
galnja terus usaha ikaum impe 
rialis barat dalam usahanja 
unjuk menghalangi: tudjuan ki 
ta dalam memibentuk. kesatuan 
dflingkungan negara2 sahabat 
dalam lingkungan Afrjka-Asia, 

Mu^uh kita, demikian! pesan 
Kepala Negara Kambodj.a itu, 
setelah mempeirdebatkan kem- 
anjara Asia dengan Asia. Fak 
- ta2 jang terdapat d[ Vietnam 


bung dalam Nefo akan mampu 
berdiri djatas kaki -sendiri*’ f 
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Ferselwdjuau Djenewa png dilanggar 11 

Setelah Koiiperensi A —A ke-I diadakan 


napttn dari Konperensi D,ie_ 
newa* 

Kemudian melalui Ngo Dinh 
Diem^ jaitu antek jang dipeli 
haranja di Vietnam Selatan 3 


1954 terdapat hanja 6 buah 
lapangan terbang militer. Selu 
ruh Vietnam Selatan telah be 
rubah .mendjadi pangkalan mi 
liter AS untuk agresi di Asia 
Tenggara* 

Parn 19 menetapkan bhw. 


mateiiaj perang lainoja, seper 
ti pesawat temp-ur kapa!2 ang 
dan sendjata2 jet serta kenda 
kafan laut^ meriam mesinj jet 

raan berlapis badja, adalah di kedua belah pjhak harus men 
larang 15 . d j amin supaja daera.h2 jaljfe d} 

^ Tetapi AS dengan terang ?*f ek8 tidak 

AS mengadakan pemilihan ile an -melanggar -kctentuan2 itu liter" dan tS:'^f ckU f ,,aa mj 
gal disana dalam bula H Maret t uk menimbulkan 

po- 


Konperensi Djenewa diada 
kau pada bulan DjuH 1954 dan 
telah melahjrkan Pcrsetudjuan 
Djcnewa jang terkenal menge 
uai pemulihan perdamaian d3 
ladojjina. Negara2 jang ikut 
serfa dalam Kenpeggnsi Djene 

wa itu ialah selain Inggris, 1958, mengumumkan apa jang an kekuatan dalam bentuk ma suhan^ ldg 'l pe 
Uni Sovjet serta negaza2 Indo dinamakan "konstitusi dan terial perang dalam djumlah lrt : k ' jalankan 

tjina j djuiga Amerika Serikat, mendirikan apa jang dinama- jang besar ke Vietnam Sela- ' S 1 ■ 

Setahun 'kemudian j a itu pa knn "Republte Vietnam" 


da tahun 1955 diadakanlah Ini telah menutup kentung- Maret 1963^ material perang fudinan'-n^pnpwfl^ ^ p j rs€ 
Konperensi Asia-Afrika perta- kjnan melaksanakan penjantan iang dikirim oleh AS ke Vi4 tuk SEATQ dan ' Ab mGia ^ n 

ma ? aka * tetapi pada wikfu kembali negeri itu setjara da nam Selatan setjara ilegal her Vietnam , 

itu keadaan di_ncgara2 Indo, mai sesuai dengan Persefudju d.iumlah 1,696 kapal dan 3,643 p n dun^ii- ii«v Svt* 

t Jin a chususnja di Vietnam be an Djenewa. pesawat terbang* Sampai seka : tw* , 1 U .V r int ', 

« eni >“*- 14 (c) d,i 25 -J -• mrn m iT.» 

an tentang penghentian per. “**n $ 4-000 d juta lebih di 


lumlah segawat 
rang jni 


Kenjataan2 selama 11 tahun * nusu k an di Vietnam menetap “' J- neluru^keri V * etse *> nienlUl P l) ^ rezim bone 

ini telah memberikan kan; Mas i n 2 2 Pihak berdian , ,A n - B ru " - m peIuru “ ken ka iane reaksinnev nuWUviidm 


buk ti I -Masing2 pihak berdjan ^ W™* ka jang reaksioner mendirikan 

bahwa imperialisme AS terus d ii akan melakukan se * B 57 Tr!e?ah "didatanS pemerintahan fasis dan mm 

menerus melakukan pelanggar Sua tu pembalasan atau d^skri- ^ puk 1 & Perluas pasukan2 boneka sam 

an sehingga mengakibatkan terhadap seseorang pai 800.000 orang jang semua, 

perdamaian dincgara2 Indotji. a t au organisasi karena aktiva Pasal 18 menetapkan, bhw, n J a dipersendjatai ebh AS. 
na, termasuk Vietnam tidak selama berlang_ "pembangunan pangkalan2 mU l>i Vietnam Selatan AS mm 

dapat dipertahankan, 1 sungnja permusuhan dan mm liter baru dilarang disejuruh tjetu^skan perang jang' tidak di 

d j amin kebebasan demokratis wjlajah Vietnam" Pasal 19 umumkan dan mendjad|kannja 

djuga menetapkan bhw 5? pang tempat pertiobaan untuk "pe- 


'Deklarasi terachir Konperen mcre ^ a ?? 
s j Djenewa menentukan bahwa 


garis demarkasi militer di Ga 

Lintang 17“ d, Vietnam f™ uh ^, kll ' : , bo,1 ^ a d i 


ris 

nSwM,-,Wda n disokong oleh AS rnela- dari kedua belah pi. pangka!an2nja di V.ietsel u t k. 

manapiin ju^a tl 0 i j™ _hak". melakukan seranjang udara 


Tetapi setelah penghentian kalan militer dfbawah pengua tang istimewa" guna menjn^ 

saan negara asing tidak boleh d as gerakang pembebasan na 
djbangun di daerah berkumpul sional* AS t^lah menggunakan 


Vietnam Selatan jang dihasut 


kukan pembalasan dan penin¬ 
dasan jang kalap terhadap 
orang2 jang mengambil bagi* 
an dalam perang perlawanan 


tafs irk a n seb agai m e ru pa k a n 

suatU tapal batas politik afan 
Willalaih’k laj d juga menieintu - 
k a n bahwa x je niililiaii umum 
setjara bebas diseluruh nege_ 
ri, atas dasar kebulatan suara 
jang ditjapai dengan konsulta 
si2 dj antara bagian! selatan 
dan utara harus diadakan so 
belum bulan Djuli 1956 dong- dan tambahan personil militer 
an maksud melaksanakan r pe- adalah dilarang" 


hak"; melakukan serangan2 udara 

Akan tetapi AS sekarang te terhadap Vietnam bagian Uta 
lah membangun 169 buah la_ ra dan Laos dlm u sahan j a m e 
pangan terbang di Viefn^m remhetkaa api peperangan ke 
terhadap kekuasaan “kolonial Sela t arr s sedang sewaktu bera- seluruh Inclotjina dan Asia 
Perantjis dai] patriot2 lajnnjl chirnja permusuhan dalam ih. Tenggara. 

Pasal 16 menetapkan j bah- 

wa "memasukkan ko Vietnam —____________ ____ 

;scs u at u p a s ukan b a.1 a Jjan tu an 


njatuani kembali seluruh nege 
r i setjara damai. 

Akan tetapi pada hari per_ 
setudjuan2 itu d i tanda-tanga¬ 
ni, Menteri Pertahanan AS pa 
da waktu itu, Wilson menja 
takan, bahwa AS bersedia se„ 
tiap waktu melindungi garjs 
demarkasi militer di Vietnam 
sebagaimana i a melindungi ga 
ris demarkasi militer di Kcu 
re a* 

.Pada hari berklutnja Presi 
den AS ? waktu itu Eisenho. 
wer, menjatakan bahwa AS ti 


Aka n tetapi setelah gentjat 
a n s endj af a AS b ukan n j a rne 
n arj k mundur "rombongan P e 
nasihat militer T jang dikirim 
nja kc Vietnam Selatan sebe. 
lunmja, malah setjara besar2- 
an memperluas personil mjli^ 
ter. Sebelum- berachirnja per¬ 
musuhan di Vietnam Selatan 
ada 200 orang personil militer 
AS, tapi angka ini bertambah 
mendjadi 30,000 dalam tfc J 65, 

P a sal 17 menetapkan bhwr. 
"memasukkan ke Vietnam se¬ 
suatu tambahan kekuatan dlm 



da'k terikat oleh pufusanB ma bentuk sendjataj munisi dan 


Tjandi Borobudur kebanggaan nasionah 
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INDUSTRI TENUN DI TIONGKOK. 


LEBIH laini; 4.200 djenis te 
nitrat dari kapas, wol dan s u 
toar tdlah djpertuddjuikikaini di 
Pamerian Ba!ran||2 Ekspor jiang 
diadakan dg Kluangi-jou {K]&n 
ton) paidia musim semii tahuni 
irejjj, Bara&gS teoun itu dida 
tangkan da-rjj. a.am daera^ a.I. 
Sangtfiaj^ Ptdungi, dan Fropih 
ei Hepel 

Sefrdtan Mnun 1949 b a 
rang2 lening dajri kia$as j,aiig 
dlbaKijllkain di Tiongkok; temta 
ma dibuaii dari banang No. 20 
atau jang setear itu. Sebagi 
ain besar diairi tdks'tll itu? bor 
wama biru, kelabu dan hitam 
belaka, TfiiJaSdteniiba ngnj'a «Sr 
sdlng d% Mdiatk mttarik, Ta 
t#pj sekarang Tiongkok inmit 
bu^t 'Iwtngis temrn dengan 
bemahg kaspus No. lob, 

Paberlk temani modern per 
ikma kiidiriikiaji di Tiongkok 
pada tahun 1890, Njamuin mm 
pai pada taibuini 1949 di seluruh 
negeri baru ,ada 33mm djuta 
sebsugfein jlang 
HB&ak ketjijl iri i^eliondong^ 
Mu dmPikj ol'eh kaum modal 
asstng lang mekanik tamturig 
&n daa^ upah butuh motfah 
di Tiongkok. 

Ba$p.n terbesar dari pabe 
rik2 tetiiuni itu iterlebak Hbe- 
berapa kota pe&dsir seperti 
’Shangjhai, Timtjm dan Tjiiiig 
tau djauih dari daenaihB ajang 
mengh^iOlkan kapas u 35%. ke 
tusrcfti paberikB itu didj|ha3 
dhkota2 atoi dfeksiper ke Asi 
a Tenggara, Kiauim taoj Ti<mg 
kok tidak inampu membeli 
kain. Dengan membuang b a 
*d3k ter«a dibuat k l min itu 
oleh wanita2 petaki sendiri 
dengmi mengjgu&afefo 
taJ2 kampung dan aailt2 tetnun 
jang diputar lengah) t angah, 
den atatS imi diwariskan tepa 
da anak tjutju mereka; turun 
tem urun, 

l^flusteri tekstil! jlamg sedja 
tahun 1949 dibangun. oleh 
Tiongkok sama setali dengan 
r.enaga sandiii sudah menitah 
kupi kebutuhau pakaian dari 
Eegeraap rakjalnjia iang bei 1 
djimdaih 650 d juta d jiwa itu. 
Pera-emiftalh rakjiait ieteh amen 
dirikan ber4to$ni2 paberjk ie 


{Oleh : Pien T i i) 

nun kapas baru jsmg besar 
dan jiamg sedang; dalam pada 
p lili phbe;rik2 lanisipun tCah 
diiparbamj iatau liubali. Pabe 
rjjk'2 baru ijtu ditempaitteni di 
pusa;t2 perhubiungaln Mu-Untas 
paida d!aeralh2 penanaman ka 
Pfajs, di-tempat2 sepertj Pe 
Sian, Tjlengtjou^ Setjia 
tjuong diam Unnmtji diudjung 
barat Sihkiang, dlainl dengan 
dernkiain biaja pengangkutan 
intZufc bahatn2? mentah. da 21 a a 
rang2 jmg sudah djadj ke- 
clua2i\ih tu)tm 'sampai pada 
batas2 terendah, Paberik2 itu 
t alk hanila J bMkjatm ,J pembe 
li;2 kota dijluga bebera 

m ratus djutia petaki j ari g du 
lu mengainggap kain buatan 
ipiaiberjjk: sebagi^, htejmng me- 
Wah dibiar kemairipuannjra i;n 
tuk memtel, 

Sebelum tahu n 1949 Sii> 
kiang tidak mempuniaj ba¬ 
rang sebuah mesin temun 
djiuje, Sekarang dlsana sulah 
berdiri sed jumlah pebe-rik t e 
dengari perai a: i n m o 
dem, dan mereka mendapat 
bahati2 mdritah^rga id^ri. la 
dang2 kaipas ja-ng sudah d iga 
map idi^tahaUtS mangkuk Tur- 
f ain Tarim dan Dijungaria, P a 
bWik2 tersebut dapat meBtju 
ku p\ sebagian besar dari ke 
bhtishiain ba^ang2 tenuni dari 
$adh i^endiuiduk Daeoh Oto 
nom Uighur Simlkijaing, 

lredu^taui2 wol, ilimen. dain 
sutera dj I^ongkokpun sudah 
tumbuh pe&at sedjak tatal 
1949. SedjhmMi pjabeiik wol 
telajh didirikan diii Mongolia 
DaiSsn^ Sjinkiang, Tj^hgliali, 
hSesi dan uaendi2 peon-e^tha 
■■nasa n dornM seaita pula dilko 
ta Peking. Hati ja dai ani tahun 
1963 sepuluh palierik 

telah dimuilai pembangunatm 
o&. dan ini Sad^a kelak olkaH 
menghasilikisini wol Ssetenijiak 
dua kaid 'fjpjat daripada djium 
Mi i^radufei Bdluru^ negesri 
jpada tahun 1949. Indiimcri tc 
ftiua wol ib[ sekarang mem 
buat 2.00Q ma&jam barang 

wol, Wol Kasmir, dar| bahan 

mma Tidngkok meriipakhn 
heger] (prdduik^elp Iterbesar 
didunjla, digunatai imititk 


membuat feajjn, wol sedang 
dulu ia diekspor sebagai ba 
ban meinlah, 

B anj ak pabruik sutera baru 
cU,u modern sudah didirikan 
selama 15 ta[kui n jjnok D jumlah 
harang2 ticirUm dari sutod 
jzxM dibuat diTiangko^ pada 
i-dhu n jang iaifti ada^h lima 
kalf lipat dari talhuo 1949, 

Dai ain dua tabun ter^ehir 
ini' bemang aliam. Toko 'besar 
utama d{ Sanghai miendjua! 
lab|h d ari 300 d jenis barang 
^initefcis atau bu^tali. Dalam 
w ok kapas, sutera dan benangS 
0sefraimbut2) aiam lUain. Dua 
tafhiin bfetsei^nig Sanglha| hia 
j ja dapat membuat tjampuran 
ptuye^ter \d£j^%| ktdpats, Kle 
mr|k^m2 Jljdfcd’jk elimpmuhg 
klnka n 60 paiberife lebih di 
S tigMi ufciftuk mjembuaft: bh 
kang2 temm hihtatus, 

Perkembangan industeri me 
sT>tenun dan bertambahnjia h 
sil bahan2 mentah adalah dua 
i aktor utama dalam pertuasan 


inidinstcri teinuin liang pesat dj 
Tiongkok, Dahulio hampiir se 
mu a perlengkapan haTus dijd'a 
tangkan dafii luiar-neigeri. iK 
nj Tiongkok thk hani'a mem¬ 
buat sebagialni besar durj peng 
iengkapaini jang 'difpaWtiaci sen 
dirg itu, bahkan mengekspor 
perlengkapan2 dalla'm sitela^nS 
jang kompllit dan dailam be 
beraipa hal memberi pula ba«n 
tudn tehinuk keipuida negeri2 
hfcn. 

Besair perhatia^ j^ng telah 
f1ibcir| ’pjaida ■petnjdifdilMn'. staf 
tclhnik daliam -p.dustei^ tenun. 
DjuimVjh tehnisi sudah ber¬ 
tambah beberaipai kadi lipM 
Darj setiap sepuiuh 
dan tehniisi jlang bekerdljia di 
baw^h KemeoteriaJn Industeri 
Temu[q enam orang berasal da 
r\ Ikaium buruh. Sekarang Tfc 
ongkok sudah menjiiHk|l : empat 
buab sekol'ah tenun tinggi, s o 
dlaing sebojllam. ta!hn% 1949 tsi'a 
da barang sehiuiajipuo diseilu 
ru negeri. Disebolalh jjtu ada 
pula sokdta'h2 temiumi menengiah 
di semua pusat penteniuniao, 
tukangan djtnga dibuka vak2 
'd^bobertjpa seko^bih jper 
perteinumiati. s * iTi 


?ESAT ,} 











Bani Senisvst 1 !tl lita Sukseskan Amanat Mifaui 


I Pengantar: 

Pala tanggal 1 Mei 1985 rii 
Uttuik jang ke-75 telanya ka 
xj.ni buruih disefruruih dunia, ter 
ma^uk kaum buruih seluruh 
Indonesia nibaradafei hami ke 
metaangatn buruk yriieimsiomri 
ini j. Kaum buruh di seluiruh mu 
Im b u m i imierafllaSfe tari; ke' 
TOiirimgrn buruh ini ksjnieha 
mereka jak.in bahwa ke menang 
'm iang untuk pottaiua Puo.14 
'i'1'3 dirasakan pada fenggril l 
Mei 1B90 dallUh sualu keme* 
uangiaib prinsip daijam rangka 
p :b ngjkfi s habja im p e ngiii.i s $pm 
o'Idh uriarusift atas 
SebalgcSmjtoperuah dltailak m 
oleh Bung Kaiino dalam puda 
to I Mej belHiau tahun 1962 j g 
MU 7 kc:rniiMaii:1;jn jang 
ten seijiaua intern Meriai tirp-2 
tatem imi adalah kemco^ngja^ 
p : r;:;n.rip r fasih wa mstodti tidak 
b-oileih menghisap jg 

bahwa maniusia ftldak bo 
hk in e mper kajian diri seil 
diri d:enga n keringaitiulfe mami 
fiia krim, bahwa Msil produk 
sg dari, sesuatu manusia hama 
di?fe^s|pi oleh jang membulat/ 
nila sendiri^ prinsip ariti penin 
primisiP 'kefiodiiahiteraanr 
.dst. 

Perd j uangku limm buarah me 
tavam pengliisapan dan ptmjju 
dasr.n inn mendaiplPjtkefii dukung 
m t jm$ tac dari Hs&dait In 
don^a pada um-umfnija, kiako 
n:.a ipcnghfeajpan daihoo ' segala 
mmrile stasi dm .rnodilfikasinjla 
itu berlantangan prinsip fceo 
dilan 'f|ao ilffJ-Htla'taisUli jang kij 
ta d;:uiidijung tinggi. Oleh ka 
rena itu sudah selalJaknjaM^ 
fcaRau km m burrih Mcoesid 
bersama-samja dengari, (kia-um jg 
tertindas lain nja m&mlperim g)a 
U hari kemenangm buruih ito 
ternssionoil jini 

Gerakan buruh di Indonesia 
i ;:::;■ u rnengjtdjjajk ulsiasij'a jang 
kc- 60. Sel: ma djangka waktd 
jang relatif pendek jjtn gerak 
a n buruk telah ^ukup mengja 
huni re r/. 11 : n 1 „u gembleng 
an dan scg:'a roanam teka 
nan dan re::;.: a:. sehingga 
didiam e e :: p ; p ;t: i Jeb ttf 


Oleh; Br&\ 


sum.ber2 peomfeato bmm 
buruh (km gerakan buruh di 
Jrjddaesla selalu brrdril diba 
risau pialj}n g depan: O^licim 
bang passmg iperdjuisnga.n, kg 
um buru'h dAm Ra'kjat Indms 
s-m scmakii n menglbetet sedjiak 
perimrifiarbi petjailmja revolusi 
fislik, sampai sekarang. Ber- 
turut2 sedlilarah tel% mentfe 
tnt aksi 2 heroik dailam per d j u 
snffcm menent'aing inorperira'lllsmo 
dbnwjrj Ikiaum burfidh selaiu 
berilindak sebagal peffopor Ja 
itu aJI. dalam .aksi2 ambil alih 
pe- r u H a)h*aian2 fimipe ri alis Belan 
da, Inggeriis dan Amerika Seri 
&at acihii‘2 in-i, 

dhlhrin 1965 belum sepai*o 
djiaO:ri H beputar, tetapi telah di 
landsi denga n beberapa perif 
tiwa pmting daJa m djalannja 
roda revolusi kita:. TS^him ba 
r u 1965 telah dibuka dengan 
dalanguja suatu musim gu¬ 
gur, buat ‘piairtsaS dai ormas2 
jring tidak dagi sesuai dengian 
irama dian tuntutan revolusi 
sekarang fjni. Sebagai motor- 
rcvoki3i f kf-aiuijn buoiih dani or- 
^■ajnifisiais^ buru.^ dii Indcciesia 
tidak peamalh merasa djiemu d!U 
km perdpJuangan mengikis ha 
bis sls£' 2 -domihiaisi: imperkriis 
n:e, kcCtotniialipfne, da n neoko 
loniahfsme. Ber'saniia2 kmirn 
tani meroka tiada djemu2nja 
berdj'uang mengikis habis se 
gaba bentuk penjudi an. feodal 
isme + ,4ks](2 progresif seperti 
itu dapisn kita harapkan selalu 
akan terdjiaidlojia diimaiia diam 
md$% jiaibu! selama mu 
suh2 rex^o!liusi masih bertjokol 
dengife aaran dan), betu m ter 
depak keluar diari tempat per 
sembunyian mereka j'ang ter. 
r^dhiir^ 

S ed j arah a'kani menja ks iik^n 
bajhwa kaum buruih di Inden e 
sio ak.seix semakin bertambah 
besar dj i umla | bnj t a; dan semia 
feiin tinggi hesariarf.rr kJlasnja'. 
Mereka aikiaiji, terus ber tumbuh 
fewaSIfiHiaitiiif imUpiUfi kwatntitatif. 
Oleh kabGim itu buahlah uaiu 
kebeliuDan bahwa dju&mi ka 
um buruh ibebsanta' kjanm tapi 
lab -jang merupakan sokogurtu 


Markoes, 


revdlusi Indonesia. Darj mere 
ksjlah 'diliarapikiai peranan dan 
sumbang;u jang semlaMn me 
njngka.t dfem menentukah 

2 .Situasj Masa Kjul dan Tun 
tutannjfj. 

Tidak mungkin ki+a herbitja 
ra t^rifang tuntutan 2 masa kji 
ni t^upa mengerti dan manja 
dari ritmasi apa jangsedang (er 
djadi nada masa inj ? jaitu bah 
wa masjarakat kita sedang 
berada dalam proses pera] ih a n 
dari tafamasjarakat feodalisme 
jkolonialisme setengah kapital 
isme menudju ke sosialisme 
Indonesia melalui tahapan na 
sional demokratii diuiana ha 
rus dibers?hkaan sis &2 imperial 
isme dan feodalisme. Bari su 
atu perekonomian jang masih 
agraris dan berat sebelah (ex 
port- o riented ) tid a k m u n gkln 
begitu sadja dibangun masjara 
kat sosialis Indonesia t^npa ter 
lebih dahulu diadakan indus 
trialisasi. Sosialisme Indonespi 
tidak mungkin berdiri diatas 
kaki sendiri tsnpa adanja indus 
tri sebagaj tulang punggung 
perekonomian _ jang mehgha 
silkan mesin 2 da alat 2 porta 
nian 3 barang 2 kebutuhan kon 
isumsi hasil imlus, _ j mosinS 
dan spare parts jang melajanj 
keibutuan Industrie didalam 
negeri- pupuk dan obat 2 pem 
berantaif hama. Endus tri alis a si 
akan memperbesar d jumlah in 
dustri ai army. Industri tidak 
mungkin berdiri tegak apabila 
sektor pertanian belum kuat 
karena pertanian sebagai dasar 
perekonomian merupakan sum 
ter devisa, menjediakan ba_ 
han 2 mentah\baku untuk in 
dustri j menjediakan bahan ma 
kan untuk t^mbahanimlustrial 
army t menjediakan surplus to 
n^ga kerdja jang diperlukan 
oleh sektor industri- dan me- 
rupakan pasar dalam negeri 
jang kuat untuk barang 2 hasil 
industtri- Itemikianlah perfa 
nian d 5 n industri itu saling 
tergantung. 

Untuk memungkinkan teriak 


sananja industrialisasi beienija 
n a harus tersedia suopiy tena 
ga kerdja jang tjukup da n tam 
bahan produksi bahan makan 
dan bahan' mentah, supaja t a 
haj a inflansi jang akan datang 
dari sektor industri dapat di 
t j Ogah. Peningkatan produksi 

pertanian, memgh arus kan djjb 
mjapkannja rintangan2 teknis 
-ekonomis (dengan perbaikan 
sistim irigasi, perbaikan tjara 
bertjotjoktanam, seleksi bibit > 
d'an lain2 bentuk intensifikasi 
dan extensifikasi pertanian) 
dan institusionil jaknt hubung 
an agraria jang bersifat feodal 
pemusatan milik tanah pada 
tangan beberapa gelintir tuan 
tanah terjkatnja kaum tani ke 
pada ton g kulak 2, tukang2 i 
djon, UntahdaratS, kapitalis 
birokrat dll. jang mengganggu 
pertumbuhan produktjvita dan 
produksi pertanian - - dengan 

melaksanakan prinsip 1 'tanah 
untuk tani penggarap” dan.la 
in2 dalam rangka landreform, 
penggiatan pendirian koperasj 
sedjati dilapangan pertanian 
(produksi konsumsi, dan krj 
djft), dan mempormuldah pem 
berian faljasi kredit dengan dja 
minan produksi^ dan lajn2. 

Kintangan afas industrialjsa 
si itu disamping datang dari 
sektor pertanian djuga datang 
dari kurangnja fasiljta2 in 
frastruktur, t e naga 2 jang tepat 
rendaknja bagjan pendapatan 
irasional jang dis^ltirka^ ke 
pembcMituikiari modal rendaGinja 
persediaan devisa karena kalah 
dengan konsumsi mewah go_ 
lengan berduit, per n gar uh per 
dagangan luar negeri jang t i 
dak menguntungkan, tidakada 
nja sfstim moneter jang sehat 
dan stabil' karena mengamuk 
nja inflansi terbuka^ dan jang 
terpenting _ dimana diperlukan 
kewaspadaan jang setinggi .ting 
gin j a dari kaum buruh dan or 
ganisasi buruh ialah fektoi 
institusionel, jb hubungan pro 
duksi dalam arti luas beserta 
segafa penglaruhnja, kebidjak 
sanaan 2 perbaikan deh pe- 


to 
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merinfcli pengaru b k oh i d j 
sanaan pemerintah tersebut, 

imsur2 psikologis dan sosial 

serta politis aksi2 dari golong 
an2 vested iiiferest penguasa 
masa lalu (dar[ dalam dan luar 
negeri) jang karena iialurjnja 
Ingin mempertahankan 
quo. 

Dari uraian j g terlalu ring¬ 
kas itu agak d j eluslah kiran j a 
tugas berat jang harus dipi¬ 
kul oleh kaum buruh Indone^. 
sia ? ia]ah melaksanakan ama¬ 
nat berdikari untuk menjclc- 
saikan tahapan pertama rovo_ 
Iuri kita buat segera mema¬ 
suki tahap kedua dimamt nan 
ti harus dikikis habis frentuks 
penghisapan kapitalisme, Da^ 
lam hal ini tugas jang djhada 
pi oleh 'kaum -buruh sangatlah 
berat, karena priorita segala 
langkah dan tindakan harus 
ditudj tikan kepada pengerah, 
a n potensi lUikjaf sesuai dng 
sifat ekonemj peidjiiaiigau j g 
menghendaki pengabdian dan 
kerdja keras, 

D juga Dekon sudah menan 
daskan perlunja mengikut ser 
takan Rakjat pekerdja dalam 
setiap kebidiaksanaa n dan pe 
n g awasan baik untuk mendja 
min seciri suppoif dan sociul 
eontrol maupun untuk men- 
dj amin -pengintegrasian antara 
Pemerintah dengan Rakjat j g 
terorganisasi. Dengan social 
partieipation socjal support 
dan soeial eontrol itu akan 
tumbuh pula sueial re&ponribi 
lfty, dan dengan demikian 
akan hilang pula kontradiksi 
jang antagonistis antara pim¬ 
pinan dengan Rak j at pekerdja. 

Tuturan Revolusi sekarang 
ini terhadap Rakjat pekerdja 
jal ah p cn t j uxa h a n d e d ica ti o n 
jang lebih besar untuk men_ 
sukseskan pembangunan ekc^ 
notnl, sesuai dengan prtnrip 
ekonomi pertijuangan, Tetapi 
untuk melantjarkan dj alarm j a 
pembangunan dng. melaksana^ 
kau take-off jg patriotik ter]e 
bih dahulu djalannja harus di¬ 
ratakan dan dibersihkas dari 
se mu a r i nt an gan da n h a m b a t an 
pertumbufin ekonomi. Mengi¬ 
ngat demikian kompieksnja tur 
tangani itu teratai jang Per 
sifat institusioniu maka kaum 
buruh sebagai tenaga produk 


fit jang sesurjggulinja mem. 
punjai hak dan kewadjiban m> 
tuk bersama,sama kaum jang 
progresif lalim j a menjapu ber 
sih segala rintanghh dan ham 
bata n Itu. Demikian piJapera 
nan kaum buruh sangat vital 
dalam usaha untuk m e n t jipla¬ 
kan susunan moneter jang se 
hatdan stabil sebagai pra.sara 
n a sukseskan, produetion ap, 
proaeh. Kaum butuh sudah bo 
san menjaksikan usah a 2 tam 
bal sulam dan rongrongsi 2 
atas tindak a ti2 men t i ogah i n 
flasi jang sama seka]] berlawan 
an dengan Dekon jang sebalik 
hja menghendaki tindak a n2 
jang te-gaiS- jang sifrinja non- 
}kop r ensionil dan mengab di 
kepada Rakjat. Ranja denan 
partisipasi kaum buruh maka 
■usaha2 mengatasi intlasi de¬ 
ngan d jalan per e n tibaan bar 
ga produksi: distribusi dm pe 
redaran uag, perencanaan kri 
dit, dan menempatkan negara 
benar2 dalam posisi komando 
akan berhasil. 


Pe-nde k ka t a * pen tj-i pt a a n 
iklim jang baik han/ oerhasjl 
apabila kaum b urun duk u f ser 
takan dalam setiap offensif 
m a nip o lis set } a r a ktms e k wen 
djsegala bidang. Bukan Bung 
Karno dalam T AKIKU sudah 
memberikan peringatan jang 
gamblang bahwa hnasjli teria 
lu b anjak imrnksl2 dan tindak 
an2 jang ditudjltkan unjnobj 
Ijsasi dengan pengikut serta¬ 
kan Rakjaf jang didjegal dan 
diserimpuug oleii alat negara 
sendiri”? Selama hal2 seperti 
Itu masih dibiarkan sadja, m a 
ka pembangun n i ekonomi n a 
sjonal demokratis akan berdja 
lan sepertj keong, karena peng 
halaug-ritang f dai m dan luar 
negeri) itu terlalu 'b la w u r 
dan terlalu piths untuk m e 
ngerti rituari apa jang sedang 
terdjadb 

Dalam siiua;» seperti ini ti 
ap injeksi, jang berupa peron 
t jaman dan Iain2 tanpa djda 
huliij oleh perubahan politis 
hanja akan menghasilkan me 
radjalelanja korupri, kefjerdi 
kati' menjelomoti peraturan 
dan undang2, dan kcljhavan me 
njalahgunakan kekuasaan dan 
djabatan. (Bandingkan dengan 
karangan Paul Saran 7, On the 


BUNG KARNO PERHATIKAN MASALAH 
PERS NASIONAL SAMPAI SOAL SEKE- 
TJ1L KETJILNJA 

Djc-^an sembarang dirj wartawan. 

Presiden/Pemimpin Besar Revolusi, Indonesia Bung Kar 
n g idak sadja mencurahkan perhatiarmja jang penuh tot 
hadap masala^ besar jang dihadapan pers nasional t.eru 
tama \vartawan2nja, tatapi dju^a masalah2 jang ketjil bahkan 
sokefjii2nja jang men j angkut bidang tugas para wartawan 
mendapat sorotan jang dalam. Kof.ua umum pengurus pus 
a t PWI A, Karim DP dan Ketua Dop, Organisasi PWI pusat 
Moh, Isnaenj dalam, Iaporan2nja dihadapan rapat lengkap 
pengurus pusat PWI hari Kami s kemarin menjalakan^ bah 
wa dalam kundjungan merekakepada Presiden Sukarno diis 
tana Bogor beberapa hal j^FreSjden Sukarmo jang raem 
punjai perhatian besar terhadap perkembanga pers nasional 
telah men an j akan pula sampai kesoal jang seketjil2nja se 
gr'a sesuatu jang digunakan na sehat- 3 an ^ men j angkut bi 
dan g kehidupan pers dan para wartawan disamping membe 
rjkan nasehat2 jang sangat berharga, Mjsalnja tentang tinta 
jang digunakan oleh s,s,k. tj3^ ameBem P a tfea berita } letter2 
Jarrj djpakai oleh ssk 3 dsbnja.PWi memang, makin madju. 

Presiden Sukarno menasehat kepada pengumsPWi, supaja 
PWI jangsekarang ini dinilai sebagai suafu organisasi jang 
nadiu hendaknja memperkembangkan diri. Terutama 

:ekali supaja di d jaga dan terus diusahakan segiat^nja m a 
alah peningkatan mutu para wartawan Indonesia. 

Bung Karno fmen^ehajtkan pula, supaja PWI mendjaga 
benar2 nama dan martabat wartawan Indonesia, Dalam 
hal inj supaja djuga didjaga agar mereka jang diterima men 
djadi anggota^ PWI, benari merupakan oran-g2 jang telah 
memenuhi sjarat2 untuk mendjadi wartawan, 

”D j angan gampang afau sembarang sad j a mengaku diri 
wartawan, sebab wartawan Indonesia mempunjai tugas dan 
tanggung d jawab jang sangat besar terhadap revolusi”, De 
mikian al, nasehat2 dan petugas2Bung Karno jang disampa 
ikan ketika menerima anggot^ pengurus Pusat PWI A.Ka 
rim DP dan Moh^ Isnaeni^ 


Tralrjng canRe bulan Sepfemb^r, 


u 


Pads kesempatan pertemuan dengan Presiden Sukarno it,u i 
kedua anggota pengurus pusat PWI djsamping menjampaikan 
segala laporan t^ R tang pekombangan PWI selama ini telah 
mendapat kesanggupan bantuan, pula dari Presiden Sukarno 
tentang rentjana PWI untuk mengadakan mutu para warf^ 


wan. 


Bung Karno al, berdjandji akan turut memberikan kuli 
ah2 selama berlangsungnja tmning cetitre itu ? jang menu 
rut rentjana, akan diadakan. d[ Djakarta dalam bulan Sep 
teniber jad untuk selama lk 2bulan, 


Political Economy of Backward derdevelOipm^nt O^ford Uni 
d^alam Agar w aJ a and ^Versity Pr^ess^ Tjetak kedua^ 


iness” 


Singh j The Eeouumics of Un muka S9), 
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SUSULAN PIDATO AMANAT POLITIK PRESIDEN PADA SIDANG 1 ” " peMah “ 1 “ m *> 


MPRS IIIJANG TIDAK DIBATJAKAN 


ininasi kolonialnja. Karena jtu 
Tiula falsafah perdjuangan ne- 
gara2 jang baru merdeka ha- 

M, , , ruslah falsafah ”for a fighting 

13 nada bS. haJa “ an lah alat < mtlJk memeras Rak- n j a menerima bantuan sendi a Rations - there is no journey’s 

idef ia tidak J f I 3 " nie “ guras keka ^ tetapi djuga dari RRT sebaS end ”> daR - bukannja falsafah 

dalam 'buiW kha. Sekarang, perusaha negara sahabat Tanzania Sefe » k, >exisiensi setjara damai”. 

tgl 13 Auri ] 0 lflfi'i nla ° dia ’J 111 fV 1 s “ dah tangan kita rusnja Presiden Nycrce men Mengingat haI 2 jang diatas: 
i a'i iL^u r 19 e Pada . pSgl ^ an kica ham benar2 mendja djelaskan bahwa Tanzania ®- Bers «ru kepada segenap 
bagi inrmatResiden .Sfw d t ’ kan ' ekODOa,i sektor ^gara akan terus mendjalankan polj Rak ' jaf Indonesia untuk dalam 

daL MPRS ke ^S a P f a 1 fi '- U ffie “ E f Bg nommanding po tik luar negerinja jang non lingkat Perdjuangan sekarang 

ApHlS seba Jtlfdi f 10 ”' f harUS beKat ' 2 me * d > a Wok, jaifu jang iiJmperialS d ™ a « a kRa sedang S ehebat 2 - 

btdkan dal’a^ b k^ n ™ t- t? ramjer uta , ma dar ' pongha ' dan jang menjokong perdjn nja melaksanakan dan mening 

aJadih s m " Tjatat ‘ Slla „ n negara kita! Untuk jni, angapembebasan Afrika katka " B ™kora untuk' mengga 

an adalah sbb. : maka _ pengintegrasian kon- ajang „Malaysia”, memperting 

Kita harus merombak tjara struktif dan efektif antara Pe Republik Persatuan Tanza gi Ubanan revolusi agar te- 
er iKir kita. Kita harus me- menatah dac Rakjat jang ter nia mempunjai peranan jang Tns rner ^P^tadjam kewaspada 
ninggaikan same sekali — sa- organisasi jang berporoskan tidak kefjil dalam rangka mem an nasionai revolusioner dan 
ma sekali — fik.ir jang intmja Nasakom harus benar2 dilak- perkuat persatuan dan setia selal11 memu Puk dan membina 
masih menggantungkan diri sanakan. Demikian menurut kawan Afrika-As m fomtama P ersatua n nasional progresip 

-iai Ua ui neS D ri ' , Pr °i ek B d ’ ^ugkapnja jang diterima dari dalam membantu perdjuangan kerporoskan Nasakom dengan 
dalam Plan Pembangunan 8 Sekretariat MPRS. , T _ . s mentaatj Deklarasi Bogor ser- 

Tahun kita haldkinja masih pembebasan nasional ncgerj.2 ta persatuan dan kesatuan Na 

masih menggantungkan diri MEMPERKENALKAN ( 3 ) Atrika ■ iang mas l h d i d 3adjah sa kom. 

dari luar negeri. Projek B dida sepert > Pf«^juangan RakjatKo h, Berseru kepada segenap 

lam Plan Pembangunan 8 Ta Lewat Kantor-berita Zanzi 11801 . 0 > Angala Mozambik 

hun kita hakikinja masih meng bar "Zanzibar Naws Service” dan laRl2 ' Dar -Es.Salaa.m ada Rab.jat di seluruh dunia teruta 

gantungkan diri dari dari luar dan harian "National” Tanga Iah * cmpat ke duduka n ”Pani ma kepada Rakjat2 Nefos un- 
negeri itu, Ini perlu kita rom n jika Rakjat Tanzania telha d , an sokongan kepada negerj2 tuk terus mempertadjam ke- 
bak sama sekali! Kita harus be menjalakan sokongan terhadap ^' a ® emk ^ an J OPA jang djben wasp adaan nasional revolusi o- 
aar2 banting stir dalam hal ini perdjuangan adil Rakjat Indo tuk . un * uk mengurua bantuan nernja masingS dalam m.engha 
Kita harus penjaja kepada mo Perdjuangan adil Rakjat Indo Afrika i ang mas i h memerin dapi rong.mngan nckoljm dan 
dai kita sendiri, kita harus men nesia keluar dari PBB t i b djbawah tjengkeraman. pen memupuk persatuan nasional 

dasarkan dirj pada apa2 jang p , , , ,, , , ' ^ djadjah imperialis. Disamping masin g 2 serta memperkokoh 

njata2 kita, miljki, jang bisa ■ 5~ la . ir I ailun I 9f >4 Rak itu Daar-Es.Salaam adalah setia kawan revolusioner anta- 
kita olah sendri, bisa kita kem i. a: ? zan ^ a J eIak memberikan d juga tempat kedudukan mar ra rakjat2 Nefos dalam bidang 

bangkan sendiri, tanpa tergan- f .tahun-baru jang te kas besar beberapa gerakan polpik, diplomasi, militer, eko 

tunng dari luar negeri mana j ifi imper i a, i sme AS. Pa. pembebasan nasiomil negeri2 nomi, sosial dan kebudajaan, 
pun. ' aa bulan Nopember tahun jang Afrika jang sedang melantjar agar mampu memberi pukulan 

Seperti kukatakan muntjullah dalam harian km perdjuangan melawan ko pukulan jang lebih djim dan 

D eko n maka harus menentam» tamt? 11 * 18 ’ organ Par t a i lonialisme dinegerinja mematikan atas kekuatan2 01 

kan n^rtanln Z “!f! TANU jaKg seda * g berkuasa defos untuk membangun du¬ 
rian mementingkan ' riPrP ,!nai ' ' sekan S, slJ tu berita dengan dj Demikianlah Republik Per s a nia baru jang adil dan mak- 

Dan seperti kukatakar^^df Iad l p * rkan , 3 kuak fotokopi su U an Tanganjjka Zanzibar <Tan mur jang bebas dari exploitasi 

lam Tavjp maka nertaniar cLn fat2 ra 5aSja AS berjudi u zania) selajang pandang. Pasti manusia atas manusia dan 

Derkebunnn af if>Tah -. ** Jn Mi:duk mneggulingkan Pe setiap adanja kesempatan kun bangsa atas bangsa. 

SS5^al ah m1f-f™ Pe " raerintal,M Tanzania dan djtmgan Presiden Juljus Nye 
Sr Sifliil, ;°g'W8 genka p.mteta™ mm** Mwrt IM 

s i oaa ; oegerji Alrjka jang m a ke Indonesia akan membikin 
Pa „, , . . , sRl belum merdeka. Keruan lebih akrapnja tali persahabat 

’ komandoku ban sadja setelah rentjana djahaj al , antara Rakjat Indonesia 
*v ’’” J! . f™ 1 . “- aa fmelaksa jej diketahui oleh Rakjat, wa dan Tanzania jang sudah ada, 

»akan prmsip berdiri djatas ka laupun Dubes AS di Der„Es-Sa 

kj sendjri harus berarti di pan laam buru2 menjangkalnja te RESOLUSI .. (6) 

tjangkannja t,iang2 beton jang tapi Rakjat tidak dapat dike 

tjukup kuat untuk benar2 mem labuhi matanja, Bangkitlah ge 8. Masalah ko>existen$i 
bangun ekonomi, nasional-demo Jombang pasang aksi anti-AS. srtjara damaj. 

kratis ditahap sekarang, dan 

ekonomi Sosialis ditahap nanti. Kutuk imperialis AS Menjalakan, bahwa pengala- 

Sekarang, sudah kurang le- ®an selama ini menundjuk- 

bih 90% dari perusahaan mi- f + C 1 i lN ^ ere . ^ eah mengu kan bahwa ko-existensj. setjara 
lik modal monopoli asing di- imperialis AS jang terus damai hanjalah mungkin tei*. 
ambil-alih dan didjadikan mi- Dalara sua t^ f apa t raksasa djadi ko-existensi setjara da- 
lik negara, milik negara dan m ® nerus , ^elakukau tindakan maj antara negara2 nekolim 
ini merupakan pelaksanaan da a * as dan ne dengan negara2 anti nekolim, 

rjpada fasal 33 U LD kita f e , J ? tr , a iainn - la / Ia men - karena nekolim terus-menerus 
™ . , laskan bahwa sebagai neri jeng melantiarkan infiltrasi aeresi 

"W* tidak hf intervensi dan subversi St 


Ditetapkan dl Bandung 
Pada tangga! U April 1965. 
PIMPINAN 

MADJELI5 PERMUSJAWARA- 
TAN RAKJAT SEMENTARA 
REPUBLIK INDONESIA 

Kenm/Wk Perdana Menteri Ml 

(Dr. Chairul Saleh). 

W k. Kehia/Menko, 

(Alj Sastroamidjojo, S.H.). 


Wk. Ketua/Menko, 
(D. N. A j d i t) 

Wk. Ketua/Menko, 
(K. H. Idham Chalid). 
Wk, Ketua/Menko, 


tnoda! monopoli asing jtu ada- 1 . dari Inggeris dan Australia g? ^ S (Maj. D|1 wn^^iodo, 
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bertindak lebih kedjam daripada 
Hitler di Vietsel sekarang ini 


D i p e rg u mk an n j a b o m2 'ga s 
oleh imperialis Amerika Seri 
k a t di Vietnam Selatan diewa 
s e ini. berarti bab w a AS telah 
bertindak lebih kedjam lagi 
dari pada Hitler karena d[raa 
sa perang dunia II - pun ITU 
tler tidak ifeerani mengguna^ 
kan bom gas sematiam itu. 

Demikian dikemukafcan o 
leh Sekdjen CC-Fron Nasional 
Pembebas Vietsel dalam suatu 
rapat, raksasa di 'Surabaja hari 
Ahat jang dihadiri oleh kir a % 
1,000.000 orang dari Sega] a 
longan dalam masjarakat Sura 
baja dan sekitarnja. Nguyen 
Van Hieu jang mendjadi utu 
san istimewa FNPVS kepera- 
jaan Dasawarsa AA-I bersama2 
dengan rombongan menteri 
Sekdjen Fron Nasional !S u<ii 
bjo Ahat pagi terbang ke Sura 
baja untuk mengikuti rapat 
raksa sa un t uh m o ningk a ik an 
s e j iaka wan d engan. p erd j o ~ 

angan rakjat Vjeisei melawan 
imperialis AS. 

Kata Sekdjen. FNPVS itu, 
sa m b il mm g um pulkan pe r, g a - 
Iaman2 dari imperialis lainnja 
AS kini melakukah perang 
jang sangat kedjam dan bja,-. 
dab, melakukan tpertjobaan 
penggunaan taktik dan t<'hnjk 
baru, mengiring rakjat ke-pen 
djara besar jtmg mereka nama 
kan ”&esa2 strategis”, mengii 
n a kan helikopterS, ha|ian2 ki 
mia untuk merusak fcmamSan, 
gas2 ratjun jang dulu d vmm 
perang dunia II Hitler-pun fl 
sekarang dengan seenaknja d j 
pakai oleh AS di Vietsel 

"Bela keberanian" ? 

Bidara mengen^ diaildb Johii 
son (presiden AS) bahwa AS 
bertindak demikian untuk 
” membela kebebasan” di Viet 
sel f Nguyen Van Hieu berianja 
mengapa mereka (AS) tidak 
mentj oba "jmejrafcela fcefa ebas 
aid* dincigerinja sendiri dulu, 
misalnja mengirimkan tentara 

i 


Kata Prof. Nguyen Van Hieu 

buaj 'membela kebebasan bang 
sa Negro. Berdasarkan hak apa 
kah armada ke-7 AS memasuki 
laut Tiongkok selatan, merne 
Irintahkan pesawat2nja mem 
bom dan membrondongi wila 
jah Vietsel. Vietnam utara,, 
Laos das mengantjam INDONE 
SIA dan RBT. Apakah nama 
tindakan itu d jika bukan tin 
dakan badjak jang tidak meng 
hiraukan: ]iuku m inteinasitmal 
kata pemimpin rakjat Vietsel 
itu. Dalam menanggapifitnahau 
AS 'hahwaFNPVS ^mengugre 
si” Vietsel t sambil mengutip 
utppaa Presiden Sukamu, iai 
menegaskan bahwa memang 
FNPVS berdjoang untuk ! *pe 
rampas” kembali kemerdekaan 
dan kebebasan jang sudah di 
rampas oleh imperialis, tapi 
kami tidak pernah dan tidak 
hendak mendjadi ”perampas 5 ■ 
diwilajah AS. 

Karena AS mcng.-Anu ke¬ 
kalahan ■ pahit dan menemui 
kegagalan untuk mendjadikan 
Vietsel sebagai koloni tipe b a 
ini, maka sekarang AS sedang 
memperhebat peperangannja 
di Vietsel sambil meluaskan, 
a g resin j a ke KDV^ demikian 
Nguyen. Van Hieu. 

Kekalahan^ AS, 

Mengenai kekalahan AS jg. 
bor tubiS, Nguyen Van Hieu 
katakan bahwa tentara impe- 
riajUis AS sekarang terkepung 
di-mana2. di Saigon sendiri 
mereka tidak bisa mentjari 
tempat jang aman. Sampai se 
karang pedjoang2 Vietsel te_ 
lab menghancurkan lebih da¬ 
ri 2|3 djumlah ”desa strate¬ 
gis 5 ^ dan memukul hampir se 
tiap operasi helikopter atan_ 
pun oper as i 2 tentara dengan 
Uendaraan-2 modern. Pasukan 
FNPVS berdjoang semakin ku 
at. Tahun 1961 mereka meng¬ 
adakan 12000 pertempuran be 
sar dan ketjil, tahun 1962: 13. 
000 pertempuran, tahun 1963: 
35,000 pertempuran dan tahun 


1964: 40.000 pertempuran; ke 
rugian pihak k wan tahun 3 61: 
51.000 orang dilumpuhkan, ta 
hun 1962: B6.000 orang dilum 
piihkste, Jtiafam 1963 : 120.00 
orang dilumpuhkan dan tahun 
1964; 230.000 orang d [lumpuh 
kan. Di-desa2 di Vietsel seka 
rang diadakan semati am per^ 
lornba&n dalam menembak dja 
tuh pesawat2 terbang AS dan 
rezim Saigon, demikian kata 
Nguyen Van Hieu. 

Kekuatan AS dan anfeknja. 

Selandjutnja dikatakan bah 
wa dalam 10 tahun ini AS te 
lah menumplekau 5 d juta dol 
lar ke Vietsel buat biaja pe¬ 
rang. Menurut harjan2 Barat, 
kata Nguyen Van H-ieu, keku 
atan rezim Saigon sekarang 
meliputi lebih dari 600.000 
orang- dan pastikan AS kira2 
30 000 orang dengan ribuan pe 
sawat terbang dan berbagai 
matjam perlengkapan modern. 
(Menurut sumber2 Barat, ke- 
ku atan pedjoang2 Vietsel 
nja antara 30.000 — 40.000 
orang). 

Mengenai 'kekuatan rakjat 
Vietsel, ia a d katakan bahwa 
selama 20 tahun inj mereka 
digembleng dalam per d juang¬ 
an melawan Bjepang, Peran- 
t lis dan sekarang AS dan nia 
sa itu telah membadjakan 
mangat rakjat untuk tidak ta¬ 
kut, pantang mundur* Dan j g 
penting sekarang ialah bahwa 
perdjuangan t&h sudah terpim 
pin rapih oleh FNPVS. jang 
menghimpun, segala kekuatan 
nasional revolusioner da Viet 
sel atas dasar merebut kemer 
dekaan, demokrasi- perdamai 
an 3 netralita dan menudju pe- 
njatuan kembali Vietnam, 

Tentang tawaran berunding 
tanpa sjarat 

Mengenai tawaran ”'berutL 
d[ng tanpa sjarat ,? dari Presi 
den Jornson, Nguyen Van Hi¬ 
eu katakan bahwa hakekatnja 


n 


tawaran itu adalah tipuan be 
Iaka- dimana merefaa hendak 
memaksa rakjat Vietnam Se¬ 
latan supaja bertekuk Jutu^ 
diperbudak atau dibunuh. 
reka (AS) djuga hendak me^ 
njuruh raktiat sedunia supaja 
memaksa rakjat Vietsel me¬ 
njerai^ atau ditarik ked&lam 
peperangan besar2an. Dan dji 
ka memang AS ingin supaja 
soal Vietsel diselesaikan d n g, 
damai, maka kembalilah kepa 
d a persetudjuan Djenewa 
tang Vietnam, kata S'ekdjeu 
FNPVS itu. 

Imperialis AS paiti kalah. 

Sambil menjinggung peria, 
wanan gagah berani rakjat In 
donesja terhadap tentara kolo 
nialjs Inggeris da n Belanda 
di Surabaja tahun 1945 Ngu¬ 
yen Van Hjeu katakan bahwa 
memang bila sesuatu bangsa 
rakjat sudah 'bersatu padu j 
maka tentara imperialis jang 
manapun' tidak akan mampu 
mengalahkatinja. Sekarang rak 
jat seluruh dunia tidak gen^ 
tar menghadapi kaum imperi 
aljs f karena NEFG kin[, se_ 
dang mengalahkan Oldefo. O- 
rang sekarang menjadari bah 
wa imperialis AS sedang ter¬ 
benam kakinja di^mana2: di 
Vietsel, d i Korea^ di Djepang, 
di Amerika Latin, di Afrika, 
d| Eropa da^ djika rakjat du 
nia bersatu melawan imperEa- 
Ijsme^ ferut-ma imperialis A- 
S T pasti politik agresi dan pro 
vokasj imperialis akan djka^ 
lahkan. 
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DARI PEKAN FILM KOREA : 


„Njanjian tanah” dan 
„Hati Jang pengasih” 

Tentang soko guru revolusi. 


.„Petar^i'2 tonij tidak meoje * 
bar benih- Ifellatp^ darah Peta 
tamj ttjdaik; memijaiJ gandum 
tetm4 Iiuj acMa'h. u 

tjapso ClmJ Yung Mji; {Um 
KiU Sim), paMaiWa^ dari ^Shi 
f ,NjaoJian T mah Jang mengisi 
P eter Hil^i Korea di 
bukotaA 

Utjiap'r.Pnijla Jtu mengungkap ■ 
kan bidiiip 'petani j^ang pait di 
m<£m laSiu! jjang menderita diba 
wdh. tirani imperialis Dj'epaog 
dari hotetenj^ 

Tetapi K«d petang Korea 
eidal^h tiian2 atas tanah sendi 
x| da n meudtijjiptaikacti sebuah 
kelhrdupao haru djatas tanah 
njia. 

Seduda.}) pembeb^^ tatuah 
aiar feadrefonm pm tancap 
Ko^ea pmg dipimpin oleh 
Partai Buruh Korea? i<rhh me 
roelesaokan koperasi peri ani 
an, irigasi da rj pen^j sirikan 
nj#, Krj:ii mereka mj^dju de 
ngm imekatojisaEi dan chemdka 
imm% 

Berkat u#aiha2 mereka benih 
beajli ke bahagia a n rafeit ielaib 
disamakJan dSltoih Korea dan 
sebagai panermjd adala^ ke 
g'ambwz.m. 

Ffim jang disuttradairai oleh 
Tai Wook brdasarkah 
seenaftio Joo Den In M me 
uglsalhta bagiateana petani2 
Korea telak merambah 6$$m 
menudju kebabaglan: hari dm, 
dan ipeiidjtiangab me-dakai' jg 
gfeib 'Urittifc jaielliawafe kekan 
tjOTara d m kegiataS subver 
sj'p dabi musuh. 

Film jang djjfum kamera 
nja iadali'ah Pak Byimg Soo ini 
dj/uga ■diperkuat dengan bjin 
tnng2 Yoo Wan Jodm (tusn 
tadah MjjUj) ^ Sun Wo Yung 
Soch (Keum JN^tt), Kain Dai 


Yun (Pak In BiLr.ni ) da n Siiiti 
Sei Mj|n (Mm Jong Ri>. 

Hati jang 'pengasih." 

Fi'lm Ini me niper:I. iukI j ukkan 
'Wtak morlaS jjang mula dari 
jkomjuLa^2 llewait t£Jin/fla saha- 
bal dari Li Hong Ki (Oha Kei 
Ryong), seobsn g enggota Par 
■ta-i Buruh Korea. ■ 

Li Hong Kie adafcih seorang 
agitator politik dari kelompok 
k^djlabja j&ng tugaaija sida 
k'ah miendidik anggofca2 kelom 
p ok kerdjanla dengan patriot 

Pfada steatiu SifAtfi soomng 
jr/uim pikiu perang he&n|a>m i 
Pajk Myung Ohu'l (H|m Seung 
O) datang 'kekoloropok kerdja 
nia. In kehilangan orang tua 
nj;a dalam Peperangan Pembe 
basafn Tamak Air karena ledak 
ajn bom AS dao- ditjeralkan 
darj satu2njia kakak per empu 
aunita. fa sebarang kara, 

'Blpabnik [Myimg Olruli KJak 
cMpieyt menui^.ten pikir 
pala poker djaannija karenja s e 
nantiasa bertaaj'a.2 apakah k a 
tek aatuZrilja itu sudia^ mari 
atau masih hiduip. Merasakan 
hmtj -jang tersate darj Myung 
Ghm -diitnjfe sendirn 

Lj Hong Ki menmtuskan \m 
tuk 'mk.zk. Myung 

Chujl solaina ma.sa liibunijai 

Mant|a:ri seorang jang tidak 
pernah, diikonaluija bukrfah 
Suatu ipekerdj^an jang mudah, 
fa telah menulis beribug s u 
rat, mengafmdbungi borfbu2 
rumah. Tetap; ia Mc perrmh 
putus asal 

Aahirinda usaihainja tidaklah 
sia2 dan ia meruemukajiii kakak 
Myung Ohuil. Sukses mi mem 
bag^ Myung Chud kakak 
buka kelhidupam j'ang bahiagfca 


MENDJAGA TANAH AIR. 

• kusoli sulang 

tfea kali ajami berkokok 
menggantangkan alam jarng tidnr 
menggoiitiaogkan daun daun 
dingin sampai diubim 
■didjaUno melifijt. kota 
terdengalr doras sepiath berderap 
<^4spa4 diaUpijaa berbatu batu 

orpr..,. penrnd^ pemJuda itedflatSih seperti iniliter 
poilisi tentara .. 

■ ■ —>amiaik biubub j tani j'ang hmendijata 

dengam beidll iferkoka'ng setia mendijaga tair 

siiaflig malam 

mafilam dani siang 

negrnii! M negeri kita! 

negerf -jmg puiaimjai sambung sinambung 

d|pagatr 'baltfang bUMig palma tinggi menggapai langit 

tfafls boleh musuih m^udjamalhinila! 
tidak sedjengkEiI(pun \ 
kit : a ingi]] bersawah: 

beramuk, beniisteiU d ah; membanguai ruimaih 
menulis puid2 indah! 

■ju. disini! 

'dijbawalli miw melambat 

d^n papt^ nmg halus berdebur. 

'bila mu? ub Wbn 
bedil aka.nj ditembakkan 
idam setiap rumoh 

berobaili djad| foentengS tangguh 
setiap laki I^i dan wanita 
d Jadi batu batu bata dan pasir temfookajia 
amerito, pulangkaci : 
inggeriiSj kembaitilah ! 

djangaSn bupnih anak2mu dan bikin ibu2 mon^ngb? 
d jangan pula m mi gila denga u nuklfr 
palanglah \ pulang ! 
terus 7 

dihr<r;it|urkan' { 

■rawe2 rawtals niaSang-putung 
tm&h air rapat: terduga siang nmkmi 
serupa rumah terpalangpintu da n djendotentja 
■hei siapa jang berdjingkat djingkait |til membuka 
'hei, jigberdiingka^dg|ngk'at itu membuka pintu 

melambai lambaikan ineug:imd;?nig lawan ? 

siapa ? ho| bere*ati. sebut namamu i meinteri ? djenderal 

ata tuan direktur ? 

tj:ih s kabir-- penggadai 'fanaift air 

Lpolmi' bagimu l 
peluru bagimu l 


jk. 1965. 


* * * 


n;ja. Fil m itu m&nundj'ukkan Scesi^alnio dipml oleh Mm 
diatta sahabat jang be^gelona Seung Koo. ^utna^Saira Mi n 
p$d% L| Hong Ki ? semangiait Jtmg Sihik Jkainuera- Hong Wm 
nj;a dia. n sistem sosialis dari Djjp^rkuat ipuilia oleh bim 
raktet Korea jang aajl&ig mem iang2 Sung Hei Riim <lm 
banku dain saling memdrnpin:. Hak, 


14 


PESAT” 


















MisaHi lolklare dia Kepribadian dlm bidang Kehadapan. 


(Oleh : Sawarda) 
Yt 



SEBAGAI tambahan, ptetasli 
difem rajigta membicarakan 
masalah fo^dore dam kepriba 
dilaini dafem bidang feebu-dajjia 
tm, ehumoijia dialam 'kail beru 
sate tunduk' dapat mengenai 
hetrip^ kete^afifah Rakgiat tte 
terni (miewiaril^ beteukd>eniuk 
laiMore jiajng dikembangkan 
dan 4f sesuaka^ dengan pxu 
ruten hidup Raifcjfaf pada dga 
perkenangk^lafo pe 
mdSs seteli l&gi mempealkecM 
kata sebuah laigui EalkHait oiatn^ 
meMaermteifcam itiradcjsli revote 
siciier jadg mengahdiung sifat 
silat kcp$ha|dteh bangsa Mo 
nesia. 

Lagu Bakpat jjfeng atert kami 
s&d£|jjkafl itu dljiuga tifukup dli 
ker^l difcaDangan; imiCi^taakat 
siiku-Dja^al, Hingga sekarang 
:i3 miaisliihi hidup s&bagl&i lagu 
permatam m?M. 

Akdjnj tetelpi sadang bahwa 
■Mkm ^warisan ■ &chit2 mh 
ijukupan lagu tersebuti sudah 
mengailamij pembataacifi j ang ti 
d% sedlSk^t Sang sudah batrang 
tentu mengubah pula makna 
i&india. 

Karnij [katakan sarang, oleh 
karena menurut pendapat pe 
miufe itjefcs tehaohr tei^sefrut dji 
ka dlhanudi^iigkam dengan teks 
jang lebih >£ua j|aknfi Catepac 
jtriiinfe disiimijia menurun ataiu Ik 
t>ih ketm kalau dikataika^ j$-i 
ajta mendjadi ^agafc mendjiadi 

Adapun lagi ijaaig kami 
sud iftu i^lah liaigu: „Tukung* 
mkmig'*. 

UsntuO; mempieroteh gambar 
m diang aigdk! dpekis. baikfeh 
ktratnjjlai kalau da^a,m pernMtja 
main Ini temii ssdjukaar kedua 
tjakepam lagu , t Tutong-tukimg ? ' 
£N, jfakpJ tjjiakei^ menurut 
hasil pengembangai toaeMr 
jirmg — kalau kami tidak 
chifaS — dikembangten elite 
Eang% perguruan Taimao Sis¬ 
wa, dm Ujakepam jiang tetmi 
peruleh dani penulumhl oilang 
tuia£ d^desia^, Dengam demiki 
kita akari dapat meimp^r- 
bandingkan m danjlpada ke 
dm ®ak©pan tersebut. 


Baiklah terlebih dahulu ka 
ini saldijiikasri tjakcpa n (teks) 
lagu /Tukang tukung" jeng se 
ring dapati kita dengar seka 
i-ang dari mulut2 manis mi : ak2 
kita 'jjang merad^pait pelaicljar 
an lagu jjtu dari gurimp* di 
sekoteh®. 

Adaipun ftdks^jfa berbunji 
taslskij-i: 

Tukujng-tukung l } 

■angOiru bebek pinggir de- 
ilanggimg, 
&jng ngadangi kaki Man 
draguna. 


seuai-arji bebek 
si ■ Tnkung - tukung, 
Marjfa^ kita kadjd sa.tu-per 
satu kajfcaEntjja uigar usaha kita 
uwuk memahami i : sin{ja dapat 
memperoleh hasiH seperti 
djharapkan, 

r; a r£ ~ togel (bitMung 
Djw.); bmtung: kata 
makian jang Masa di, 
alamatkan kepada , ? si 
hidung belang s b 
delunggung (dalan gung) = 
dMai besar. 

ngadcngi = menghalangi. 


Pf,ah$ bergilir imtuh hcdjmvaraan Imha senismm RRI dari 
P J M. Presiden. Piala fni Terbuai dari parah mumi seberat 

13 kg. (Sri Bp 


Kapi j Mm^dragma lmma 
erang; MandnmPw = 
beriO^nju, 

s e ari-ari — sebaafi-ibarj, 

glubafhah tersebut di 
&tm . dli-Moneaiiakan imka bu 
njiihj:a lelt% kurang demikiab:; 
Tulkung'tiukiung ! (togei, Mn 
tung). 

mengigembaife Sttfe d^epi 
'dMaitt besm\ 
j;ang mengfelatrigi kaM 
Mandra^imia 

sGibiaa^linrii; itik- (sadSa), 
s^TUkunghfukung Cditu)'!, 

Apakaijj maiksud ajang tersim 
pitl tMmn liaigu itu? Menaik 
kataSntii gubalhiam tersebut 
menSi^rlterakaaii peri^hiaj si Tu 
kung-tukung (oamia o^ang) g g 
pekerdjjia.annjia seharij-hiatri ha 
EfWafa menggembaiakau 'iifik 

sadjja tetapi jtog menghal 
itik2 itu ikakJi MaMraguna, 

Mungkin orang nkm membe 
ri arti jiang lebihi dalam lagi 
'kepada gubahan iitu ? dengan 
mentjoba memasiidiafng, gubakatnj 
itu sebagai sindir asi titau. sesu 
atu Lng melamibangkaji kiehii 
dupaih si*Tukung (&i Bmt^ng) 
iang digambarkan sebagai 
,,si sngoju hebek'l (pemijm 
P:jn ?), tetapi j>ang tidak kcojse 
kwen memenuhi hewadjibaai- 
*Sa. Kaki Manjdraighnal'aii Itajng 
■jsefeeBfimi'jta; mejalkfute^i pfe'ker 
d'taan itu. Adalpuftij s^epa Kak" 
Mandr.a'guha itu, terpaksa orang 
Ubmis ^gotakiattif^^ lagi i 

Pendek kate Idara mernaba 
md jahg detnikiani ^rifl. sangat 
subjektif sifaUiiJa. Buankah bal 
'm n g demikten Mu |ang harus 
kita hindari ? 

Kesimpulan feml: Apabila 
gubahajit itu diptalhami setjjara 
wadsjar imt® Masa ^adja, ka 
h,a (tidak iTiiu dikatakan dang 
km& Tetapi djjika dijtioba di 
pabaanj seftjana kiasatk setjarai 
symhdijikj halhja niendtadi sa 
nget kabur i 

L alte bagairmnakalh ihalrjla 
dengaio tJ^epan )? Tu(kung- 
tntaiig’ J 'ifaciig lebih. te;a a iiang 
lebih asli? ng 

(Bersambung ), 
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,,RAKJAT Indonesia harus 
sadar politik dan sadar revo¬ 
lusi. Sadari Ja^ sadar! Rakjat 
Indonesia harus politik b&- 
wust dan Revolusi b&wush. 
Seluruh Rakjat-! Seluruh Rak 
i*f! Semua! Si Dadap dan sj. 
Waru I Semes harus politik 
bewust- semua harus Revoku 
si bewust. Dengan meniru per 
kaUan Lonjn, maka t|ap2 ko- 
kf p u n har us menger t i po2 i ti k 
dan mengerti revolusi h [lup 
dalam politik dan hidup da¬ 
lam Revolusi. (Tavip, hal t 40, 
— Pidato Bung Karno pada 
tanggal 17 Agustus 1964), 

Bukan hanja sekali itu 
Bung Karno mengamanatkan 
kepada kita, bahwa kita ha¬ 
rus politik bewust dan revo¬ 
lusi bewust Sudah berkali#. 
Karena itulah kami angkat 
pena men.j ampaikan adjakan 
kami kepada- mereka2 sauda¬ 
ra# ku jang belum mentjebui- 
kan diri kedalam politik un¬ 
tuk m en jambu t dan mengisi 
Amanat Bu n g Karno, Pemim¬ 
pin Besar Revolusi kita itu. 

Kami mengadjak saudara#, 
kam| jang belum sadar akan 
politik dan Revolusi itu ? me¬ 
lewati Segi Pendidikan, seba 
gai suatu Ilmu Pengetahuan, 
Mengapa demikian ? Pertama, 
karena Pendidikan adalah se¬ 
suai dengan bidang kemampu 
an kami pada waktu ini, Ke~ 
dua ? karena Pendidikan ada¬ 
lah alat pokok untuk mem¬ 
bentuk pribadi manusia. Keti 
ga, kalian a Pendidikan- seba¬ 
gai Ilmu Pengetahuan, me¬ 
mang harus dibawa kedalam 
usaha revolusi kita. 

Terhadap hal jang ketiga 
ini, tentang kata Bung Karno 
di dalam Amanatsja didalam 
Kong gres Ilmu Pengetahuan 
(MIPI) ke-1 d| Malang, pada 
tanggal 8 Agustus 1958: „San 
dsra2, pengalaman daripada 
Revolusi kita tiga belas tahun 
ini* membawa kita kedalam 
satu kesimpulan, bahwa sam 
pai sekarang kurang kita ba¬ 
wa Ilmu Pengetahuan itu di- 
dalam usaha Revolusi kita, air 
tinja didalam usaha untuk me 
njelenggarakan apa jang hen¬ 
dak ditjapai .dengan Revolusi 
kita, j a itu sebagai tudjuan 
achir, suatu masjarakat jang 
adil dan makmur”. 

Begi tu gamblan g Am an at 
Bung Karno,* sehingga adjak- 
an kami ini bukanlah meng¬ 
ada-ada. 


„POLITIK DAN PEIDIDIKl!” 

AD ideas are froni e^perleuee^ are refleetionc — fruc 

oi' dist&r|ed — o f reajjjity, (Frederjek Engels)* 


Ap&kaft Polftik itu? 

Biasanja kalau kita mende 
n gar perkataan politik, gam¬ 
baran kita adalah partai- Hal 
ini disamping benar, kurang 
tepat Lebih djauh daripada 
itu, arti jang sehenarrtja. 

Untuk memahami isi pokok 
persoalan ini, baiklah kita 
berbatu lontjatan apakah arti 
politik jang sebenarnja. 

Banjaklah difinisjS politik 
jang berbeda# dalam susunan 
hahasanja, jang djkemukakan 
oleh par a Ahli Politik. Akan 
tetapi da<ri sekian banjak de¬ 
finisi, pada prinsipnja tidak¬ 
lah begitu djauh menjimpang 
dan bahkan pgda bakekatnja 
sama dengan apa jang djke- 
mukakan oleh Roger H; 
Soltau dalam bukunja lf An in 
troduetion t o Poiitice”. Beli¬ 
au berkata: But what 

-I!!??!. n J ' 

is Politics-? Literally, it is 
everything that concerns or 
belongs to the Tulis', or City, 
or bett^r, eommunity, sinco 
the ’City’ is no longer the 
unit of common h f e ” (hal 1). 

Me inanglah benar bahwa 
Politik adalah, segala sesuatu 
jang mengenal Pemerintahan, 
atau Negara, atau masjara- 
kat Negara^ 

Oleh karena itu R o g e r 
N. Soltau, lebih landjnt 
menjatakan: „A political ac- 
tivity is thud an activity of 
a community exerreiced 
through and under the sfate 

..*’ — aktiPita politik 

adalah aktiPita masjarakat 
jang dikenakan oleh dan un¬ 
tuk Negala, (hal : 1), 

Djadi Negara adalah pokok 
dan sumber daripada Ilmu Po 
Utik, 

”The state is the subjeet of 
the Science of government or 
politieal Science” — demikian 
lah pernjataan Maciver dan 
Charles H. Page dalam buku 
nja Societu, — An introduc- 
tory Analysis. (hal, 453J. 

Dengan demikian djelasl^h 
bagi kita, bahwa pemberian 
tanggung djawab dari suatu 
Pemerintah ataupun Negara 
kepada Warga Negatanja ada 


lah persoal arl Politik: demiki 
an pula scbaliknja, pertanggu 
ngan djawab daripada Warga 
Negara terhadap Pemer intah- 
nja atau Negaranja, djuga 
adalah persoalan politik, 

Kewadjiban jang diberikan 
Oleh Negara kepada Warga 
Ne g ar a n j a unt u k perb ajk an 
Ekonomi, misalnja, jn| ada¬ 
lah persoalan politik; dihidang 
pendidikan misalnja lagi, sela 
ma ja diarahkan untuk meme 
nuhi tuntutan# Negara atau 
Pemerintah dalam bidang Pen 
didikan itu, maka ia adalah 
persoalan politik. Singkatnja, 
ekonomi, pendidikan atau ke 
budajaan pada umumnja, atau 
agama sekalipun (seperti pada 
abad 18 di Eropa — djaman 
Geredja), selagi mereka meru 
djad[ peri j aturan politik, ma¬ 
ka mereka adalah persoalan 
politik. 

Oleh karena itu djuga, ma¬ 
ka B o s t r a n d R u s s e 1 
didalam bukunja ? Thilosophy 
and Politics”, sampai pada su 
atu kesimpulan bahwa: ’Tro 
hlim jang pondamentil darjpa 
da politik adalah tentang me 
nemukan suatu d jalan untuk 
mendamaikan keperluan# sosi¬ 
al dengan keperluan pokok i n 
dipjdu”. (hal, 9). 

Politik sebaga- Panglima* 

Sebagai telah kami kutip s e 
bagian ketjil Pidato Bung Kar 
no didalam Tavip, bahwa Rak 
jat Indonesia harus sadar Pv- 
titik, &ad®r Revolusi, Kenapa 
demikian ? Sebab jang ber¬ 
tanggung djawab tentang dja 
iannja Perdjoangan Bangsa se 
bagai satu keseluruhan, ada¬ 
lah Rakjat Indonesia itu sen. 
dfri. Terhadap hal ini djelas 
sekali kata Bung Karno dida¬ 
lam Tavjp : „Kita semua ha¬ 
rus memberi per tanggungan- 
djawab 1 : K;ta semos \ — ba 
ik Pemerintah, maupun Lem¬ 
baga# Negara, maupus bolong 
an Z Karja, maupun perseora¬ 
ngan# . — kita semoa, si Da . 
dap, si Waru; si Suta; si Na_ 
ja; si Tumincm; sj Fatimah; 


— apalagi saja, janb oleh ka 
mu semua telah ditundjuk 
mendjadj Pemimpin Besar Re 
volusi I Tetapi saja tandaskan 
sekali lagi ■■ Kita s&miia ber- 

t a n b gu n g d j n wa b .. ? \ 

(hal. 1). 

Oleh karena itu tepatlah ki 
ranja bahwa Politik sebagaj 
Panglima, sebab kita semua 
harus mengabdi kepada pulp 
ti k, k epad a u sah a 2 N egar a 
kepada tuntutan# Revolusi. 
Bukan hanja kita., tetap j pun 
ekonomi; kebudajaan; terma¬ 
suk Pendidikan harus mengab 
di. kepada Politik itu, harus 
tunduk kepada strategi dasar 
Revolusi, Betapa tidak?, se¬ 
bab mereka adalah alat Revo¬ 
lusi ! 

Maka peranan indjp i du da¬ 
lam bidang p oh tik adalah be¬ 
sar sekali. Singkatnja tidaklah 
pernah setiap indipidu itu ter 
lepas sama sekalj dari persoai 
an politik, selama ia hidup se 
bagai anggota masjarakat da¬ 
ri suatu Negara, dan apalagi 
Negara jaiig sedang beir-Rcvo 

lUST. 

Berkenaan dengan itu su¬ 
dah seharusnjaiah bhw anak2 
kita itu disiapkan untuk men 
djadi kader Revolusi jang mi 
Htan, jaATg benar# bisa meng¬ 
emban Amanat Penderitaan 
Rakjat, BatuSnja djalan untuk 
mentjapai hal it.u, adalah Pen 
didikan harus konsekwen me 
ngabdi politik, mengabdi Revo 
]usi T 

Usahis-UsEha Pendidikan* 

Masjli ad^ suatu pemjhtaan 
dari sementara orang, bahkan 
djuga oleh sementara Pendi¬ 
dik, bahwa kepada Anak di¬ 
ri ik, d j an g an 1 =* h clja d j a k , r di a- 
d j -ar b er p oli t ik. Pe r n j a t a nn 
ini bukan sadja kurang benar, 
tetapi djuga berarti malahan 
tidak mau berusaha i.kut metu 
pertanggung d jawabkan dja- 
lannja perdjoangan Bangsa, 

Akan tetapi betapapun ga- 
rangnja pernjataan itu akan 
djp er t ah a nkan s ekara ng s ebc- 
narnja sudah ditundukkan 
oleh satu kenjataan, sebab di 
setiap Sekolah, sudah diadjar 
kau Manipel, Dan Manjpoi itu 
adalah Politik. Tjuma sampai 
ditnan-a &uak2 disiapkan kc- 
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arah usaha Revolusi* ini me. 
mang j g harus dipersoalkan. 

Satu kenjataan sadja, jaitti 
misalnja masih sebagian para 
siswa. a|au mahasiswa sekali¬ 
pun, jang takut diadjak berbi 
tJara tentang politik- atau 
bahkan tidak bisa menangga¬ 
pi apabila diadja.k berbi t j ar a 
tentang politik* menuadjuk- 
kan bahwa memang belum te 
p^tnja para Pendidik, memba 
w a mereka kepada persoalan 
politik. 

Ini masih djuga membawa 
kita sampai kepada k e simpul., 
an bahwa, sudah dua puluh 
tahun ini, sedjak kita merde¬ 
ka, belumlah Pend L dikan di- 
arahk aa kepada usaha Revolu 
s i. Padahal sehanisnja kita 
sudah merobah sistim Pendi¬ 
dikan kuno, jaitu sistim Pen 
didikan-koloniah jang ini dju 
ga sudah djkutuk olah Manji- 
pok {Tubapj hal. 432). 

B juga „tidak adanja litera- 
iur jang bernilai-tinggi bagi 
para pemud a kitapun telah 
menjebabkan unsur2 jang ba¬ 
ik dan tenaga kreatiP dalam 
kebudajaan kita itu mendjadi 
samar2’\ (Tubapi hak 432). 

Sangat kita sesal k an sebe~ 
narnja bahwa usaha jang de¬ 
mikian baik dari Kementeni- 
an PD d an K, imtuk menjehat 
kan sistim Pendidikan kita 
dengan Pantja Wardhana, ku 
rang gajrah dilaksanakan. 

Sanjaklah memang kita da- 
patij bahwa misalnja hari Krj 
da, dianggap sebagai hari li¬ 
bur, Bahkan, — ini sering ter 
djadj didesa2, d jikalau anak 
dijadjak bekerdja* berkebun, 
bersawah t misalnja; oleh Gu- 
runja pad a waktu hari Krida, 
orang tua Anak mengetjam 
bahwa Sekolah sekarang ku., 
rang memperhatikan tentang 
peladjaran* Mengapa sampai 
terdjadi hal jang demikian* 
ini djuga djsamping kadangS 
pelaksanaan hari Krida jang 
kurang tepat, djuga karena 
kurangnja pengertian dari pi 
hak Orang tua, jang tentu dju 
ga karena tidak adanja kerdja 
sam a antara orang-tua atau 
masjarakat dengan sekolah. 

Kalau kita menjerah kepa. 
da kftada an jg- demikian itu* 
atau pa3mg2 bersikap revolu¬ 
sioner, — dengan "biar lam¬ 
bat asal selamat”, ini terang 
tidak sesuai dengan gelom¬ 
bang pasangnja Revolusi. 


Merenggutkan Pendidikan 
dari politik, merenggutkan 
Pendidikan dari Revolusi, ber 
artj tidak mau mengakui bah¬ 
wa Pendidikan adalah alat 
Revolusi, — untuk menjele- 
saikah tun|utan2 Revolusi. 

Oleh karena itulah satu si¬ 
kap jang paling tepat terha¬ 
dap Pendidikan, pada waktu 
ini adalah melaksanakan re- 
forrri Pendidikan kearah 
Iaksananja sistim Pendidikan 
jang Nasional dan Demokra¬ 
tis, sesuai dengan tahap per- 
tam a Revolusi Indonesia. 

Oleh karena itulah satu si¬ 
kap jang paling tepat terha¬ 
dap Pendidikan, pad a wak|u 
ini adalah melaksanakan re- 
form Pendi dikan ke arah ter~ 
laksan anj a sistim Pen d[d ika n 
japg Nasiinsfl dan Demokra¬ 
tis* sespai deng an tahap per¬ 
tama Revolusi Indonesia. 

Untuk ini adalah tidak ada 
djalan lain, ketjuali memadu¬ 
kan kegiatan Sekolah dengan 
kehidupan masjarakat, dengan 
perdjoangan kongkm Rakjat 
Pendidikan kita haruslah me¬ 
rupakan pentjeminan Pandi¬ 
ri ikan Bangsa se*rta Rakjat j g 
sedang berdjuang. Tiap2 Seko 
lahan, tiap2 kelas harus men 
djadj pusat kegiatan2 untuk 
melawan Imperialisme dan fe 
odalisme, untuk melaksana- 
k a n of en si£ Mam poli s t u n i u k 
merealisasikan Pola2 Pemba. 
ngunan Nasional Semesta Be¬ 
rencana tahapan pertama, 

_ Dengan demikian, maka 
Pc nd i dj,k an akan memp un jai 
hari depan jang kongkrjt, jg" 
~ sebagai terkandung dalam 
Undang2 Pendidikan ~Nc„ 12 
tahun 1954, bab H, pasal 3, 
akan lebih bisa niendjamjii 
„untuk membentuk manusia 
aus] 3a jang tj^k&p dan warga 
Negaira jang demokratis* ser¬ 
ta bertanggung d jawab ten¬ 
tang kesedjahteraan masjara- 
kat dan tanah air; atau sesu¬ 
ai dengan konsepsi jang ba- 
ru j afcan lebih bis a didjamin 
unt uk me mb e nju k manu si a 
Sosialis Indonesia jang berdji 
wa Pantja Sila, 

Kongkritnja, oleh karena 
Pendidikan kita pada tahap 
sekarang ini adalah harus ta¬ 
hap Nasional dan Demokratis 
sesuai dengan strategi umum 
Revolusi Indonesia sekarang 
ini, maka Pendidikan harus 
diarahkan untuk menghilang¬ 


kan atau melawan Imperialis¬ 
me dan Feodalisme. 

Adapun nanti djikalau kita 
sudah sampai berevolusi ta¬ 
hap kedua Revolusi Sosialis, 
maka Pendidikan harus diba¬ 
wa ke a r ah lerlaksananja tata 
masjarakat tanp a exjploitatiOn 
de rhomme p air rh om me dan 
exp!oitation de natlon par 
nation, 

Prfnsip2 Pendidikan ian$ 
mengabdi Poljtik. 

Pendidikan sebagai diterang 
kau di atas, adalah alat; Revo- 
lus : , Dengan demikian* maka 
Pendidikan bukan hanj a seke. 
dar bagian daripada Revolusi, 
melainkan bagian jang harus 
ada dan tidak boleh tidak 
ada. D jika kjta tidak menge¬ 
nal Pendidikan dalam artian 
jang seluas2nja ? tidak ,dapat 
kUa bajangkan betapa tjen- 
tang-pernangnja tiudakan2 ki¬ 
ta, betapa simpang- siurnja 
usaha2 kita untuk memenang, 
kan Revolusi, Ban karena itu 
Pendidikan mempunjai peran¬ 
an mendorong madju, meme¬ 
nangkan Revolusi kita, sebab 
Pendidikan adalah alat Peiru 
bentuk pribadi manusia. 

Djelaslah bahwa dari uraian 
diatas* prinsip2 Pendidikan j g 
mengabdi Revolusi haruslah:" 

Pertama, Pendjdifcart harus 
mengabdi Revoluij. Dengan 
demikian, maka djikalau kita 
mendidik anak2 kita untuk 
mendjadi ahli Ekonomi, mi- 
salnja^ hatuslah merek a dia¬ 
rahkan kepada mendjadi ahli 
Ekonomi jang Nasional dan 
Demokratis dan untuk selaru 
djutnj a mendjadi &hli Ekono¬ 
mi Sosialis, jang berprinsip 
berdiri diatas kaki sendiri, 

Djikalau kita mendidik anak 
anak kita untuk mendjadi &h 
li Hukum* haruslah inereka 
diarahkan mendjadi ahl] hu¬ 
kum jang Revolusioner jang 
bisa luwes membela kepenting 
an2 Soko Guru-Sokoguru Revo 
iusi, — kau m buruh dan ka¬ 
um tani ? dan bukan jang lu¬ 
wes membela kepentingan tu 
an tanah. 

Kalau kita mendidik anak2 
kita untuk mendjadi ahli Pen 
didikan, maka mereka harus 
diarahkan kepada sistim Pen¬ 
didikan jang Nasional DerrnK 
kratis, jang berkepribadian 
Indonesia, 

Kalau kita mendidjk anakS 


k]ta untuk mendjadi ahli Per 
ianian, haluslah mereka di- 
arahk an untuk kelain trampil 
menjelenggarakan industrialis 
sasi T fcrampil menjelenggara- 
kan projek2 pembangunan, 
dan bukan sekedar ahij pem 
borong untuk keuntungan in 
difidu; mereka harus trampil 
m e la j ani kebutuhan akan alat 
alat produksi kaum t&nb 

Pokoknja setiap aktiplta 

Pendidikan harus diarahkan 

demi rnenangnja tiitaS Revolu 
si kita. 

Kedua ? mismadukan feorf 
ngan praktek. Prinsip ; L ni ba¬ 
ni ak diabaikan oleh para Pen 
didik. Padahal djustru prinsip 
inilah jang mendjadi kuntji 

untuk menghindari adanja 
text-book thinking. Pt'insip 
inilah jang merupakan kuntji 
untuk, dengan meniru perka¬ 
taan Bung Karno. — menga¬ 
dakan , 5 th[nk and rethlnk", 
think and rethjnk^ rethink, re 
thjnk, apakah tja!Ta kita mem 
pergunakan Science dan isi da 
rlpada Science itu sudah sesu 
ai dengan ap a jang hendak 
kita tudju dan tJapai atau be 
lum. Untuk itu perlu sekaR 
menghubungk an kehidupan Se 
kolah, dengan kehidupan ma- 
sjarakat, deng an kehidupan 
perdjoangan Rakjat. 

Ketiga f P®ndj&ikan harsis 
mewakili fradfsj2 r Na^onal {0 
t^rbajk kriha 

menerima pengalaman darj lu 
a r Negen* 

Pendidikan ada bersama ad a 
nja masjarakatj manusia, Dja 
di ia dibangun dan ditegak¬ 
kan oleh manusia. Karena itu 
seharusnja pcndidik an Indone¬ 
sia sekarang dibangun dengan 
tidak membuta tuli menim 
peninggalan2 leluhur kita, me 
lainkan harus disairing dan dj 
ambil sai'i patinja, sehingga 
tidak focrbahu kolonial dan fe 
odal. Disaimping itu djuga, ki 
ta harus setjara kritis mempe 
ladjari dan menerima segala 
sesuatu j&ug berasal dari lu¬ 
ar* Di dalam menerima itu ki¬ 
ta harus meJarutkannja de¬ 
ngan sistim kita sendiri, se¬ 
hingga berbahu Nasional L Un¬ 
tuk ini perlu sekali* sebagai 

dikatakan Bung Karno : ”. 

diperhatikan pengalaman^ da¬ 
ri Negara2 dan Bangsa2 lain 
jang djuga menempuh djalan 
pertumbuhan keairah Sosialis^ 
me setjara Revolusioner", {De 
Skon hal, 8) 
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segelas air, lalu kembali kesj 
nanti aku perkenalkan kau 
dengan seorang sahabat - karib 
ku; 

"Masha masih ragu2. 
"Katakan, apakah benar ka 
ta2 suamiku itu?" kata Masha 
sambil 'berpaling kearah SU 
V] o jang -mengerikan Ttu^ be - 
narkah, bahwa kalian \hanja 
bergurau? 

1J Dxa selalu bergurau njo- 
rcja", djawab Silvio^ sekali per 
nah dia menampar' muka saja 
untuk bergurau^ dilain waktu 
dia pernah menembak tembus 
petji saja, untuk bergurau^ dan 
menembak saja tadi, dan luput 
sekarang ini djug^ ketika ia 
semua ini hanja untuk bergu 
ram Dan 'kini saja rasa saja 
pun hanja akan bergurau”, 
"Dengan kata2 itu Sijvio rne 
ngangkat pistolnja untuk djfo| 
djkan kearah saja, tepat d|ha 
dapan isteri saja! Masha ber 
lutut 

* 'Tegakiah __ Mash a, t i d a kkah 
kau matu ? aku berteriak ma_ 
rah, dan kau saudara maukah 
berhenti memperolokkan seo 
rang perempuan j g. tak berda 
ja? Mau menembak atau tidak? 

J Tidak” djawab Silvio, aku 
sudah puas. Aku sudah lihat 
'kebingunganmu ke takut a n imv. 
Aku paksa engkau tadi untuk 
menembak aku. Itu sudah tju 
kup. Engkau selalu akan ingat 
aku. saja hadapkan engkau ke 
hati - nuranimu sendiri". 

"Kemudian d a berpaling ben 
dak pergi- tapi sambil meags 
sah d jambang pintu dan m e - 
mandang ke-lukisan jang berlu 
bang kena tembus peluruku ts 
di 3 ia menembak lukisan itu, 
hampjr tanpa membidik dan 
kemudian ia menghilangi Is(e 
ri saja pingsan, para pelajan 
tak berani menahan Silvio, 
pandang matan j a sadja mena 
kutkan mereka,. Ia keluar de 
ngan langkah vegap memang 
gjl sais^ dan berkendaraan per 
gi sebelum saja sempat memu 
iihkan ketenangan dblam diri 
saja sendiri. 
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Bangsawan itu terdiam. Ds 
ngan beginilah aku mengeta¬ 
hui achir derita itu, jang per 
m. ula amnj apun s u-d ah m enarik 
perhatianku. Peran _ utama da 
km tjerita itu tak pernah lagi 
kud jumpa. Konon kabarn-ja Si i 
vio memimpin sebuah detase¬ 
men wanita selama pembrontak 
an dizaman Alexander Yps;ko 
ti dan dja meninggal dalam 
pertempuran di Skulyani, *** 

Tjatafcm: 

1) . Burtzov, seorang perwira 
pasukan berkuda _ terkenal k a 
rena'kuat minum dan karena 
wataknja jang tak terkendali 
karv. 

2) , Denis Dawydov, penga _ 
rang (1781 — 1839), 

Diterdjemahfcan lewat ’m 
Oreat Short Stories” edit e d b v 
Milton Craite. 

Gotong roj ong adalah su- 
atu faham jang dinamis, jang 
menggambarkan suafu usaha 
sua|u amal, suatu pekerdjaan 
atau suat u karya bersama; su 
atu perdjoangan bantu mem¬ 
bantu. Gotong rojong adalah 
suatu amal dari semua untuk 
kepentingan semua atau d j e. 
rih pajah dari semua untuk 
kebahagiaan bersama. 

4, Dalam azas gotong-rojong 
sudah tersimpul kesedaran be- 
kerdja roehaniah maupun ker. 
dja d jasmaniah dalam usaha 
atau karya bersama jang me¬ 
ngandung didalamnja kejnsjaf 
an, ke s e dara n dan "SIKAP 
D JIWA” untuk menempatkan 
dan menghormati kerdja seba 
gal kelengkapan dan perhiasan 
kehidupan manusia, 

5, Dengan berkembangnja t a 
ta-kehidupan dan penghidup. 
uh Indonesia melarut zamani 
gotong rojong jang menurut 
dasarnja adalah suatu azas da 
ri tm kehidupan dan penghi 
dupa n Indonesia asli djdalam 
lingkungan masjarakat jang 
serba sederhana mekar men- 
djadi Pantj a Sila, 

, P E S A T " 


"Aku sesalkan?* katanja, 
"bahwa pistol ini tidak berisj 
bidji2 buah kersa ,.. peRtni2 
ny* berat. Aku k[ra ini bukan 
duel, tapi pembunuhan. Aku 
tak biasa membiaik orang jg 
tak bersendjata. Marilah kita 
mulai dari awal 'miulanja lagi. 
Kita membuang undi untuk me 
nentukan siapa jang bakal me 
nembak Ibjh dulu” 

"Kepala saja berputar^ rasa 
nja .. Saja kira saja rnengadju 

kan keberatan.Tapi a- 

ehimja kami isi pistol jang la 
in. dan dua ti ar lk kerfaspun ka 
mi gulung. Guhmgan2 kertas 
ini ia taruh dalam petjjnja, pe 
di jang pernah tertembus pelti 
ru s aju dulu dan sekali lagi 
saja menarik nomor pertama, 

"Kau tenar2 selalu beruji 
tung^ kawan" katinja, dengan 
suatu senjuman jang tak akan 
pernah saja lupakan, 

"Saja tak tahu apakah jang 
sedang terdjadj dbngan diri 
saja, atau bagaimanakah dia 
sa/urpai bisa menguasai saja un 
tuk mau mau harus mela 

kukan ini . tapi saja me 

nemibak djuga dan mengenai 
lukisan itu". 

Bangsawan itu menimdjuk 
dengan djarinja kearah lukis 
an jang berlubang itu muka- 
nja menjala _ n j ala, 4 sedasig 
njonja putjat/lebih puf.jat da 
r s saputangannya, dan aku tak 
d a pat nie nahan ke k a %u m enku. 

f \Saja menembak" landjnt 
bangsawan itu, "dan s j ukurlah 
tak mengenai sasaran. Kemudi 

an Sjlvio . waktu i\u ia 

sungguh 2 men pr ikan 
Silvio mengangkat pjstolnja un 
tuk ilibidikkaimja kearah eaja, 
Tiba2 pintu terouka. Masha, 
jsteriku, menjerau kedalam ka 
mar^ dan ^mbil mendjeril ia 
bergajut keleher saja, Kehadj 
rarmja memulihkan kembalj ke 
teguhan bati saja. 

"Tidakkah kau Hhat, sajang, 
kataku kepadanja^ "tidakkah 
kau lihat bahwa * kami hanja 
bergurau.? Kenapa engkau ter 
kedjut! Pergi dan minumlah 


8. Dan jang dimaksud azas 
kekeluargaan ialah keinsjalan 
serta kesadaran budi dan hati 
nuranj manusia untuk menger 
djakan segala sesuatu oleh se¬ 
mua dan untuk semua 3 djba- 
wah pimpinan seorang ketua 
atau sesepuh d%, dijb-aiwa'h) PE 
NILTKAN PAHA ANGGAUTA 
DARI MASJARAKAT ATAU 
DASAR PANTJA SILA dan 
T J ATU R UPAJA SOCIALIS- 
ME INDONESIA, 

7 t Azas kekeluargaan menga 
djarkan bahv/ar 

a. Kepentingan; dan kesedjah- 
teraan bersamalah jang ha¬ 
rus diutamakan, dan bukan 
kepentingan atau kesedjate 
teraan orang seorang. 

b. Antara ketua dan sesepuh 
sebagai pimpirmnnja dan 
Para anggauta mas jarak a t 
sebagai jang dipimpin, tte- 
tapi djuga jang menilik: (so 
cial control), ada PERS A- 
TUAN DAN KESATUAN 
DI DALAM TJIPTA, HASA. 
KARSA DAN KARYA UN¬ 
TUK MELAKSANAKA N 
SEGALA SESUATU OLEH 
SEMUA UTK SEMUA, 

c. Djdalam segala usaha dan 
karya, tlinta kasih dan ke- 
wadjibanlah jang mendjadi 
PENDORONG DAN FENG 
GERAKNJA dan bukan 
h ak serta uafsu tunjutan j g 
berkuasa. 

Demikianlah azas gotong an¬ 
jang dan kekeluargaan j g ter- 
tjautum dalam lampiran surat 
ketetapan MPBS no- II atau 
halaman 153 da n 154 TUBA- 
PI. Sampailah sekarang ini kj 
ta pada kesimpulan^ dari pem 
bahasan diatos ialah : 

1. Masjarakat adalah suatu 
■pergaulan hidup jang meng¬ 
hendaki perlunja perhubungan 
kekeluargaan jang sfcfatnja GU 
JUP dan tidak patembajatan 
semata2 (zakelijk), ialah ker- 
dja bersama 'karena adanja ke 
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■penting a n bersama untuk hi¬ 
dup bebrajan dalam alam ke¬ 
merdekaan jang sedjatl 
2* Didalam masjarakat Itu 
setiap individu ataupun golo¬ 
ngan -mempanjai pribadi j^ng 
hidup darj: mengharap dongan 
kerdja bersama dan hidup ber 
sama itu BERTAMBAH KEBA 
HAG1AANNJA DAN KETJU- 
KUItAN DARI APA JG MEN- 
D J ADI k e b ut uh a mi j a. 

3. Karena adanja kepenting 
au bersama itu maka masjara 
kat membutuhkan kekuasaan 
jang dapat mengatur D J ANG¬ 
AN SAMPAI MASJARAKAT 
RUSAK K AREN ANJ A f DGN, 
TJARA MELINDUNGI MASJ¬ 
ARAKAT. MENTJEGAH DJA 
NGAN SAMPAI USAHA MEN 
TJAPAI PEN GHARAPANNJA 
ITU MENEMPUH D JALAN 
SALING TINDAS MENIN¬ 
DAS. Supaja hidup hterama 
dan kerdja bersama itu SE- 
TJARA SAMA RATA, SAMA 
RASA-BAHAGIA, ATAU SU- 
PAJA ADA KEADILAN. 

4. Masjarakat bergerak sendi 
rjnja menudjn fcearah persa¬ 
maan hak dan menentang tiap 
klasverming jang akan meru¬ 
sakkan atau jang TIDAK DPT 
BEKEEDJA BERSAMA SE~ 
TJARA TIMBAL BAUK SA¬ 
LING MEMBUTUHKAN, 

5. Bahwa tiap kepentingan 
bersama dalam masjarakat 
mengandung kepentingan jndi 
v]du ataupun golongan djda 
Uksmcitja dan, fralhvtfa penglmsjb 
fan dalam hal ini baik dengan 

? djalan KEKUASAAN MAU 
PUN PENDIDIKAN adalah su 
atu soal jang prima|r untuk 
mendjadikan masjarakat jang 
adibtnakimur bahagia merata. 
Sumbangan fjkiran ala Kadar 
nja ini kiran.j a sangat parlu 
sekali terutama cl}saat2 kjt& 
semua mendjulsng dataflgoja 
-HADLAH LEBARAN” dari 
PIMPINAN REVOLUSI KITA 
BUNG KARNG jang tempo 
bar i pernah dikatakan Itu, 
insja Allah akan dapat meng 
gembirakan demi kelantjaran 
usaha negara/rakjat apa lagi 
dengan semangat teguh danf 
selalu berpegang pada sembo 
jannja ’ f SEPI ING PAMRUH 
RAME ING GAWB” de¬ 
ngan senamtiasa m&luksahd 1 
ikan KELIMA AZAS MUSJA 
WARAH JANG TELAH MEN 
D JADI MILIK KITA : 


1. RASA-MERASA GUNA 
mempermatikan suasana payc 
hologie lingkungan dan se 
sama. 

2. TENGGANG MENENG 
GANG untuk melaksanakan 
GAIRAT DJIWA berumrah 
atau toleransi. 

3 r TIMBANG MENIMBANG 
guna metjari keadilan. 

4. AKAUSEHAT guna men 
pafkan kebenaran, 

5, ICHLAStREIjA jang merj 
ngankan kenendak dan menim 
bulkan KEBERANIAN UN 
TUK MEMBATASI DIRI RAH 
KAN BILA PERLU MENJAM 
PTNGKA.N KEPENTINGAN 
SENDIRI DEMI KEPENTING 
AN BERSAMA. 

Demikianlah kelima azas mu 
s jawara h diatas itu, hingga 
ke s e mim j a sangat mejakinkan 
terhadap ma-salah2 jang diha 
dap] oleh bangsa dan negara 
a.l. jakin mengenal kebulatan 
tnkad Party2 Politik pada bu 
Ia n December tahun jang baru 
sadja ditinggalkan itu dalam 
pelaksana am tidak akaini menge 
tjewakan, eliususnja jang ter 
tjanaon dalam dictum kedua 
dari KEBULATAN TEKAD 


PARTAI2 berbunyi revolu&ionajre kraehten. tak 

KAMI AKAN akan mungkin kjt& menang 

TERUS MENGEMBANGKAN dalam menghadapi tantang 

MASSA AKSI REVOLUSIO a n2 — 

NAIK, TERUS MENGGA ' msr j maguk den . Tapi 

N JANG NKKOLIM, KONTRA tak ada tempat duduk”, 
REVOLUSI BAN GUBVERSL F% fetro rIu ^ menggo 
\ E, KAMI AKAN SAUNG MEN s^k-gosok kelopak rna^aojia. 
DJA jA. DTK TIDAK MENGA Tuan tanah Harclj o masuk di 
D AKAN INTERPRETA S12 TEN jrjngi tukang pukulnja. Segera 
TANG ADJARAN GOLONG pandangannja djatuh pada Pak 
AX LAIN JANG SUDAH MLI Sastro> „Mengapa pak Sastro?” 
NERIMA PANTJA SILA DAN gosok kelopak matanja. 

MENIPOL USDEK ITU.” „Sakit, Den. Sudah hampir 

satu bulan ini sudah”, djav/ab 
Sekjan, dengan semangat ™hok Sastro. 

TAVIP PASTI MENANG. Se >rSakit apa V’ 


pasukan tentara jang lengkap 
pers e n d j a t a aim j a h arus djs e m 
purnakan/dilengkapi dengan 


„Batuk2 dan panas den”. 
„Oo, tjuma batuk2”. 
j Tap i badannja seperti ter- 


ULC-LigtUl - -J — - 

raJsjat jang bersemangat PEM tindib P&tfahan bukit rasanja 
BELAAN DAN PERTAHA Den ’' land ^ ut pak &stro. 

‘ ^ mbok. Si n g 


NAN. Gotong rojong sekedar n Gampang sadja -- 

satu sifat kepribadian Indone ^ ij kan petjahan bukit [tu, Gam 
sia, Gotong rojong sekedar ^ Kalau sakit* j a 

tjerak dari pada Indonesiane t T 

Indertity, Gotong rojong ada A c ! batnja 

iah djups SATU KEHARU ltu de “ Pak Sastro * . 

SAN DALAM PERDJOANG e ’' D,jdujE i ^ rr £ela lnEo ^ 
AN MELAWAN NEKOLIM t !. aB ;ro ‘^Jihat luaiL tanah Har 

bajk di zaman dulu maupun se W ' !< ’TV v *"* 'u" , 

ST- Ta r . "***» Tant."'. ; n.7 ■** 

kan sarnen bun-deling v. alle l A „ lrt - _ ,T . . 

1 ; ,Ada soal penting agaknja 

Den”, 

„Penting itu tjdak, tidak 
penting djuga tidak Tjukup 
pening djadinja”. 

„Apa itu. Den V” 

„Ah, masa mbok lupa. Itu 
iha uang -... jang Fak Sas¬ 

tro pindjam dulu untuk meoga 

winkan . siapa namanja 

anak mbok itu ?” 

.Uamijem”. 

„Untu k mengawinkan Lamu 
jem dulu kok rentenja sadja o e 
lum dibajar-bajnr. Sungguh 2 
mbok, aku sekarang sangat 
membutuhkan uang mbok. 
mBok tahu sendiri* sandang 
pangan mahalnja bukan main 
sekmang. D juga jang dipin^ 
d jam Pak Sastro dulu ketika 
adu djago cljuga belum dihajar 
hajar. Bagaimana itu mbok?” 

mBok Sastro berpikir sedju 
rus lamanja. Kemudian kata^ 
nja : „Den* bagaimana kalau 
tunggu bapaku j a sehat dulu ? 

Tuan tanah Itardjo agak ma 
rah. Katolik: ^inpg| mati” 
melemparkan pandangannja j g 
tadjam kepada Pak Sastro”* 
tak djbajaubajar kalau manti2. 
Tunggu anu, tunggu itu, timg 
gu inj .;, 41ill . 


*#» 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapj toemberj kursus tertulis OCCULTISME/HYPNOTIS- 
ME untuk bisa dipraktekkan, 

i3Saga tetap memberi «dvice pesJakitZ dalam, rumah tang¬ 
ga, pekerdjaaa lotre dH» 

Mintalah pendjctas» pemuat dengan tfmna-tjtima (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & PABAPSYGHOLOGI 
Widjajakusuma 91 TUp. §§& 
TULUNGAGUNG - DJATIM, 


BATJALAH BUKU2 PENTING 


1. Ilmu Politik *..... 

2. Ilmu Tata Negara RJ.„*, lt . 

3, Ilmu Ekonomi ... 

4, Ilmu Tata Hukum .,. 

5, Ilmu CiViCS >■■■■■ ■ , r f r % -r' v i m i * i- 4 d a . . 

6, Ilmu Tata Buku .... 

T- .Ilmu Agama Islam 

8, Ilmu Tata Usaha ... 

9 Ilmu Hukum Islam ... 

10, Ilmu Administrasi Kepegawaian . 

11, Ilmu Tehnik Radio ..*. 

12, Ilmu Pengetahuan Dagang .. 

13, Ilmu Tehnjk Sepeda Motor .. 

14, Ilmu Hitung Dagang .. 

15, Ilmu Tehnjk Mobil .. 

16, ilmu Pendidikan .. 

17, Ilmu Tehnik Listrik .. 

18= Ilmu Kesehatan .. 

19, Ilmu Tehnik Bangunan...,* 

20, Ilmu Djiwa ..*,.**,*., 

Pesanlah segera perposwesel kepada : 


Rp. 300,— 
.... Rp, 300,— 
**. Rp. 300,— 
Rp* 300,— 
.... Rp. 300,— 
«... Rp. 300,— 
Rp, 300,— 
.... Rp. 300,— 
... Rp. 300,— 
. ...Rp. 300,— 
.... Kp. 300,— 
.... Rp. 300,— 
.... Rp. 300,— 
.... Rp, 300,— 
.... Rp. 300,— 
Rp, 300,— 
.♦> Rp, 300,— 
Rp. 300,— 
R.p, 300,— 
... Rp; 300,— 


Toko Buku „DjokoWalujo^ 
Djl. Asrama 22 
Solo/D Jateng, 


PERNJATAAN SEMBUH 



N.B. 

3rt2 sebaiknja tertjatat dan 
dibubuhi prangko Rp.25,— utk 
: Msn. Praktek djm:08,00 dan 
10.00 18,00, Chhusus untuk ko 
j ta Smg. Menerima penehitanan 
! /teakan anak. 


Dengan ini kamj ssmpajkan 
teijma kasih kepada bapak 
„USARIftr OCG. 

Djl. Madukara No. 54 (C) Se¬ 
marang, bahwa setelah kami 
berobat d j arak d jauh dengan 
pengiriman obat2 dlsb, maka 
sakit kami Kepala selalu Pu¬ 
sing, hati Tmtaban, badan le¬ 
mah, kerap Marah2 dlsb. 
dalam wktu dua bulan sadja 
telah sembuh, 

Semoga Allah swt. memberi 
kerunia kepada bapak 
j,USABIM” ■ 

Kudus. D Januari I005- 
Hormat kami, 

Np ATMOWfREDJO t 

Wergu Kulon N». 80* 

KUDUS* i 


| HADIAH 

i Kirim Rp, 2000,— 4 1s*a trima i pt Handuk Berletsr 
| Nam« Fem#san Sang Halus antuk: 115 X 57 cm, 
l Fcsan 20 pt. Hadiah 5%. 

Djuga melalap Pesanan Batjk2 jsag Halus / Sedang 
Daftar Harga kirjtn Prangko Rp. 10,— 

Unrtufe mendapatkan Trima Tjon;tofc2 Batik M» kirim 
SediJritaaja Rp. 88,090,.— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Dji. Ponoiliawenaellatim 41 
PEKALONGAN 




"PENGOBATAN DARI DEKAT /DJAUH 


P.DJOKO 

occ. penAsehat. 


P RAT E K m 10 S MEM TRIO v/ 

OJLaTIGU KlfcUL IA TlLEt&DS 

JOGJAKARTA 


Mengobati segala penjakit ahir dan batin dengan &|stim 
pengobatim tradisioiuL 

Ratusan surat pudgjan jang menjalakan SEMBUH, Djauh 
surat menjurai diserfai uang Rp 290,— 

D I A B i T J A R A* 

Pagi : 8_KS. Di LOSMENTRIO 

Sore : 45. dirumah RAUNG Djl. Ku&urmnegara^ 

No. 132. Uh, 1/27 a. Mudjamudju. Jogjakarfa* 

(15 - V) 


Idjn terbit Mampen tgl. 20 Djalj 1983 No. 284/SK/UPPG/SIT/1963. 
Typ „Pertjetakan Republik Indonesia” Jogjakarta SIPK No, 3194/C-1272/3061 



























































